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ABSTRAK

Radikal bebas dapat disebabkan oleh sinar UV, polusi, asap
rokok, zat kimia pada makanan, dan lainnya. Antioksidan
merupakan solusi dalam mengatasi radikal bebas.
Antioksidan dapat mendonorkan elektron sehingga radikal
bebas tidak akan secara terus menerus menjadi senyawa
radikal. Salah satu sumber antioksidan yaitu bunga telang.
Pemanfaatan bunga telang menjadi serum merupakan solusi
untuk mengatasi radikal bebas pada kulit wajah yang dapat
mencegah terbentuknya penuaan dini. Aktivitas antioksidan
pada serum bunga telang tergolong tinggi, karena pada serum
bunga telang konsentrasi 1% dapat menghambat radikal
bebas hingga 64,67%, pada serum bunga telang konsentrasi
3% dapat menghambat radikal bebas hingga 80,50%, dan
pada serum bunga telang konsentrasi 5% dapat menghambat
radikal bebas hingga 88,99%.

Kata kunci : bunga telang, Clitoria ternatea L, serum
antioksidan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matahari adalah sumber cahaya yang penting
bagi kehidupan. Indonesia merupakan negara yang
terletak di garis khatulistiwa yang memiliki iklim
tropis. Negara beriklim tropis memperoleh sinar
matahari sepanjang waktu sehingga Indonesia
merupakan negara dengan paparan sinar ultraviolet
yang tinggi (Havas, 2008). Sinar matahari memiliki
banyak manfaat, untuk tubuh manusia, contohnya
yaitu membantu pembentukan vitamin D pada tubuh
untuk pembentukan tulang dan menjaga imun tubuh
(Cefali et al., 2016; Prietl et al., 2013). Sinar matahari
juga memberikan dampak positif dalam kehidupan
sehari-hari yaitu untuk menjemur pakaian, panel
surya yang kemudian dialirkan menjadi energi
alternatif, kemudian dalam bidang pertanian dan
perkebunan matahari berperan penting dalam proses
fotosintesis tanaman. Sinar matahari yang merupakan
sinar UV, terdapat beberapa jenis yang dibedakan
berdasarkan panjang gelombangnya.

Radiasi sinar UV matahari dibedakan menjadi

tiga jenis yaitu sinar ultraviolet A (UV A) dengan
1
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panjang gelombang 320-400 nm; sinar ultraviolet B
(UV B) dengan panjang gelombang 290-320 nm; dan
sinar ultraviolet C (UV C) dengan panjang gelombang
200-290 nm (Havas, 2008). Masing-masing jenis
radiasi sinar UV memberikan dampak yang berbeda.
Sinar UV A mampu memicu terbentuknya melanin,
yang berguna sebagai lapisan pelindung kulit. Radiasi
sinar UV A ketika panjang gelombang lebih dari 350
nm menembus lapisan dermis dapat merangsang
terbentuknya melanin dan dihasilkan warna kulit yang
menjadi kecoklatan karena terbakar oleh paparan
sinar matahari (tanning). Sinar UV A mampu
menembus ke dalam hipodermis dan menyebabkan
elastisitas dan kerusakan kulit yang berpotensi
mengakibatkan kanker kulit (Nadim Shaath, 2005).
Radiasi UV B sekitar 70% masuk ke kulit kemudian
terserap oleh stratum korneum, 20% mencapai
epidermis, dan hanya 10% yang menembus lapisan
teratas dari dermis, sehingga radiasi sinar UV B
berdampak kerusakan besar pada lapisan epidermis
(Battie et al, 2014). Radiasi sinar UV C tidak
berbahaya karena sinar radiasi UV C telah terserap
habis oleh atmosfer sehingga tidak mencapai ke muka

bumi.
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Paparan kronis sinar UV dari matahari dapat
berdampak negatif pada kerusakan struktural dan
stres oksidatif pada kulit. Sinar UV dikatakan sebagai
sunburn spectrum karena dapat merusak membran sel,
sehingga kulit menjadi terbakar, kemerahan, dan
merusak sel kulit yang mengakibatkan rusaknya
mekanisme regenerasi sel kulit. Sinar UV dapat
memberikan efek jangka panjang yaitu penuaan dini
dan kanker kulit. Penuaan dini dapat terjadi akibat
radikal bebas yang berasal dari radiasi matahari yang
membentuk Reactive Oxygen Species (ROS) pada kulit
yang mengakibatkan stres oksidatif (Susanti, 2012).

Radikal bebas adalah sekelompok molekul atau
atom yang tidak memiliki pasangan elektron di orbital
terluar. Radikal bebas merupakan molekul yang tidak
stabil dan sangat reaktif dalam mencari pasangan
elektron dari molekul disekitarnya. Radikal bebas
ketika bertemu dengan elektron yang tidak
berpasangan dapat membentuk ikatan kovalen.
Radikal bebas memiliki reaksi inisiasi di mitokondria
yang menyebabkan produksi Reactive Oxygen Species
(ROS) yang berperan dalam proses penuaan. Radikal
bebas dapat dihasilkan akan terakumulasi dari proses

metabolisme tubuh maupun dari faktor eksternal
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seperti sinar UV, polusi, asap rokok, bahan kimia
dalam makanan, dan lain-lain (Werdhasari, 2014).
Jumlah radikal bebas yang berlebihan di dalam tubuh
akan mengakibatkan ketidakseimbangan jumlah
molekul radikal bebas dan antioksidan. Jika jumlah
radikal bebas melebihi kapasitas tubuh, maka akan
terbentuk stress oksidatif yang mengakibatkan
kerusakan struktur sel, jaringan dan organ (Vierkotter
& Krutmann, 2012). Kerusakan struktur sel, jaringan,
dan organ yang terus menerus akan berdampak pada
penuaan kulit.

Penuaan kulit merupakan proses yang pasti
terjadi secara alami pada tubuh. Penuaan kulit adalah
salah satu dampak dari radikal bebas. Polusi udara,
sinar UV, dan terpapar asap rokok yang berlebihan
akan mengakibatkan terjadinya degenerasi sel yang
lebih cepat sehingga mengakibatkan penuaan dini
(Sugiani & Nursanyoto, 2012). Penuaan dini adalah
proses penuaan kulit yang lebih cepat dari seharusnya.
Penuaan dini dapat terjadi pada siapa saja, baik remaja
maupun dewasa, khususnya masyarakat Indonesia
yang tinggal di iklim tropis. Degeneratif dapat terjadi
lebih cepat pada kulit yang terlalu sering terpapar
radiasi ultraviolet (Dessy Oktavia, 2014).
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Kulit menghasilkan enzim elastase dan
kolagenase. Faktor Reactive Oxygen Species (ROS) dan
kelebihan sinar UV akan mempercepat aktivasi enzim
elastase, yaitu enzim yang mendegradasi elastin.
Elastin adalah komponen serat elastis pada jaringan
ikat dan tendon. Serat elastis dan kolagen membentuk
jaringan di bawah epidermis. Aktivasi enzim elastase
yang terlalu cepat akan menyerang semua protein
matriks jaringan ikat utama, elastin, kolagen,
petroglikan, dan keratin yang memicu kerutan pada
kulit (Y. H. Kim et al, 2008; Wiedow et al., 1990).
Kerutan atau penuaan pada kulit akibat radikal bebas
dapat dicegah dan diatasi dengan menggunakan
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan.

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu
mengatasi masalah radikal bebas. Antioksidan
merupakan senyawa yang melindungi sel tubuh dari
kerusakan akibat radikal bebas dengan cara
menangkap molekul radikal bebas sehingga dapat
menghambat reaksi oksidatif dalam tubuh (Adawiah
et al, 2015; Hani & Milanda, 2013). Antioksidan
mampu menghambat pembentukan Reactive Oxygen
Species (ROS) dan meningkatkan regulasi pertahanan

pada sel (Stanczyk et al, 2006). Antioksidan dapat
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diperoleh dari luar tubuh dan diperoleh dari luar
tubuh dalam bentuk sintesis dan alami. Namun
penggunaan antioksidan sintesis yang berlebihan
memberikan efek toksik dan karsinogenik pada tubuh
(Puspitasari, 2019).

Aktivitas senyawa antioksidan yang berdampak
baik bagi tubuh, umumnya dapat ditemui pada
tanaman yang berwarna cerah. Aktivitas antioksidan
berpengaruh dengan adanya senyawa aktif metabolit
sekunder dalam tanaman seperti antosianin, fenolik,
flavonoid, dan tanin (Rahmi, 2017). Tanaman
berwarna cerah mengandung senyawa antosianin
yang merupakan pigmen warna cerah pada tanaman,
jika jumlah antosianin dalam tanaman tinggi maka
aktivitas antioksidannya juga tinggi (Suhery et al,
2016). Senyawa antosianin bekerja dengan cara
menangkap radikal bebas dan meningkatkan regulasi
enzim antioksidan intra sel. Aktivitas antosianin ini
terjadi  karena  tersusunnya ikatan rangkap
terkonjugasi pada struktur antosianin (Barrowclough,
2015; Lee et al,, 2017).

Indonesia memiliki ribuan tumbuhan yang
berbeda-beda, diantaranya memiliki berbagai macam

rasa, warna, serta manfaat. Berbagai jenis tumbuhan
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yang ada, menjadikan umat manusia lebih bersyukur

dan dapat memanfaatkan tumbuhan dengan sebaik-
baiknya. Sebagaimana dengan firman Allah :

i § 555 o el (a ey &) s 21 o Y1 b

o and Gl tand O & a1 el AL () 15hm 585 & 3im

G3fiad o5l e ¥ @S 03 & 5 Y

Artinya: Di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, kebun anggur, tumbuh-tumbuhan,
pohon kurma yang bercabang dan yang tidak
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir.

Bedasarkan surat Ar-Ra’d Ayat 4, di bumi
terdapat bagian yang bersebelahan dengan bagian
lain. Terdapat tanah yang baik sehingga dapat
menumbuhkan tanaman yang bermanfaat bagi
manusia, dan terdapat sebagian tanah lain
mengandung garam sehingga bersifat asin yang tidak
dapat menumbuhkan apapun. Pohon kurma beraneka
ragam, terdapat pohon yang berkelompok pada satu
lokasi tanam, dan terdapat pula pohon kurma yang
tidak berkelompok pada satu tempat. Semua

tumbuhan tumbuh pada tanah yang sama, menyerap
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air yang sama, namun hasil tumbuhan bermacam
macam baik jenis buah, bentuk, cita rasa, kandungan
tanaman, dan lainnya. Sesungguhnya hal ini menjadi
tanda bagi orang yang memahami perintah dan
larangan dari Allah. Berbagai kandungan dalam
tumbuhan memiliki dampak yang berbeda beda.
Terdapat salah satu kandungan dalam tumbuhan yang
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia, yaitu
kandungan antioksidan.

Aktivitas antioksidan dapat ditemui dalam
berbagai tanaman berwarna cerah, contohnya bunga
telang. Bunga telang memiliki warna yang cerah yaitu
berwarna biru, yang mana jika tumbuhan memiliki
warna cerah, tumbuhan tersebut mengandung
senyawa antosianin yang memiliki aktivitas
antioksidan. Bunga telang merupakan tanaman yang
berasal dari Asia. Bunga ini memiliki warna biru yang
ketika diseduh akan menghasilkan warna biru, yang
biasanya digunakan untuk pewarna makanan alami.
Bunga telang mengandung senyawa antosianin,
fenolik, flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, saponin, dan
terpenoid yang terdapat aktivitas antioksidan

(Rangasamy et al., 2019).
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Antosianin adalah senyawa turunan flavonoid
yang berfungsi sebagai pigmen pada buah, sayur, dan
bunga yang berwarna merah, ungu, orange, hitam dan
biru. Antosianin dapat ditemukan pada beberapa jenis
buah seperti mulberry, raspberry, blueberry, dan
anggur kemudian untuk tanaman seperti bunga
kembang sepatu, bunga telang, dan bunga mawar
(Sangadji et al.,, 2017). Antosianin berperan sebagai
senyawa bioaktif karena memiliki sifat antioksidan.
Antosianin berperan dalam aktivitas antioksidan yang
menangkal radikal bebas dan mengurangi resiko
penyakit degeneratif (Burton-Freeman et al, 2019).
Antosianin pada suhu rendah memiliki sifat stabilitas
yang tinggi, yang akan mempengaruhi tinggi aktivitas
antioksidan pada suhu yang lebih rendah. Fenolik dan
flavonoid juga berperan penting dalam peningkatan
aktivitas antioksidan. Antioksidan memberikan
manfaat dalam kecantikan seperti sebagai anti
penuaan, mengurangi jerawat, memudarkan bekas
jerawat, menghilangkan flek hitam, serta menambah
elastisitas kulit wajah (Rohdiana et al., 2008).

Salah satu sediaan kosmetik yaitu serum. Serum
merupakan sediaan cairan sedikit kental yang

berwarna transparan ataupun semi transparan yang
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memberikan efek ringan pada kulit. Serum
mengandung bahan aktif yang tinggi seperti
antioksidan. Serum merupakan sediaan kosmetik
dengan viskositas yang rendah sehingga akan lebih
mudah meresap pada kulit. Serum juga memberikan
rasa nyaman, karena bersifat ringan dibandingkan
dengan sediaan gel dan Iotion. Serum yang
mengandung aktivitas antioksidan dapat digunakan
untuk mengatasi masalah kulit seperti flek hitam, garis
halus, kulit kering, dan memudarkan bekas jerawat
(Draelos, 2010). Kulit dengan nutrisi antioksidan telah
terbukti mencegah dari kerusakan akibar sinar
matahari, memperlambat penuaan kulit, mengurangi
peradangan, dan meningkatkan kesehatan kulit
(Miracle Uwa, 2017).

Penelitian terdahulu oleh Andriani & Murtisiwi,
2018 mengenai ekstraksi bunga telang dengan metode
maserasi, yang diuji dengan metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) menggunakan
pembanding vitamin C. Pada penelitian ini
dihasilkan nilai ICso ekstrak etanol bunga telang
sebesar 41,36 * 1,191 pg/ml, yang sangat
berpotensi sebagai salah satu sumber antioksidan dari

bahan alam.
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Penelitian terdahulu oleh Cahyaningsih et al,
2019 tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol
80% bunga telang. Berdasarkan reaksi tabung skrining
fitokimia dihasilkan metabolit sekunder flavonoid,
saponin, terpenoid, dan tannin. Uji aktivitas
antioksidan diukur pada pajang gelombang 516,2 nm.
Pengujian aktivitas antioksidan diperoleh persamaan
regresi linier yaitu y = 0.5232x + 4.0289 dengan R? =
0.9733, yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol 80%
bunga telang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
dengan nilai /Cspsebesar 87,86 ppm.

Penelitian terdahulu oleh Nadia et al., 2022
tentang pembuatan serum antioksidan bunga telang
dengan berbagai konsentrasi yaitu 3%; 4%; 5%.
Penelitian ini menghasilkan serum dengan aktivitas
antioksidan yang tinggi dengan nilai ICso 32,23 ppm.
Penelitian ini menggunakan pengawet metil paraben
dan propil paraben. Metil paraben dan propil paraben
adalah pengawet serta anti mikroba yang keduanya
termasuk dalam golongan paraben. Pengawet
berbahan paraben dapat menimbulkan reaksi alergi
pada kulit (Tjiang et al, 2019). Efek samping yang
terjadi ketika menggunakan bahan pengawet paraben

dalam jangka panjang antara lain iritasi, menimbulkan
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reaksi alergi, inflamasi, lesi kulit, dan dermatitis.
Berdasarkan keputusan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan BPOM RI No. HK.00.05.4.1745, tanggal 5
Mei 2003 tentang kosmetik menyebutkan bahwa batas
maksimum kadar metil paraben dan propil paraben
adalah masing-masing 0,4% sebagai pengawet
tunggal, dan 0,8% sebagai pengawet campuran atau
ketika keduanya digunakan bersamaan. Namun,
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan pada
pembuatan serum ekstrak bunga telang tersebut, tidak
adanya data konsentrasi maupun jumlah yang
digunakan dalam pembuatan formulasi sediaan serum
bunga telang, sehingga tidak diketahui apakah kadar
metil paraben dan propil paraben yang telah
digunakan telah memenuhi persyaratan yang
ditentukan oleh BPOM RI.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, bunga telang memiliki potensi yang baik
sebagai sumber antioksidan dalam sediaan serum.
Namun pada penelitian sebelumnya tentang serum
bunga telang yang dilakukan oleh Nadia et al., dengan
menggunakan bahan metil paraben dan propil
paraben tanpa mencantumkan kadarnya, menjadikan

formulasi tersebut kurang aman. Berdasarkan latar
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belakang  tersebut, peneliti  tertarik  untuk
mengembangkan penelitian tentang “Karakterisasi
dan Uji Aktivitas Antioksidan Serum Ekstrak
Bunga Telang (Clitoria ternatea L).” Pada penelitian
ini menggunakan formula pengawet phenoxyethanol
yang memiliki tingkat iritasi sangat rendah
dibandingkan paraben dan sesuai dengan konsentrasi
yang telah ditetapkan. Sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada
dan sebagai solusi terbaik dalam pembuatan serum

antioksidan ekstrak bunga telang.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat
menimbulkan adanya rumusan masalah seperti

berikut:

1. Bagaimana  karakteristik = serum = wajah
antioksidan dengan bahan aktif ekstrak bunga
telang?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan serum wajah
dengan bahan aktif bunga telang?

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak bunga
telang terhadap karakteristik dan aktivitas

antioksidannya?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat

diketahui tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui  karakteristik serum  wajah
antioksidan dengan bahan aktif ekstrak bunga
telang.

2. Mengetahui aktivitas antioksidan serum wajah
dengan bahan aktif bunga telang.

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak
bunga telang terhadap karakteristik dan

aktivitas antioksidannya.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi mengenai Karakterisasi
dan Uji Aktivitas Antoksidan Serum Ekstrak
Bunga Telang (Clitoria ternatea)
2. Memberikan informasi literature tambahan
untuk penelitian mengenai Bunga Telang

(Clitoria ternatea) serta pemanfaatannya.
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LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)
a. Klasifikasi Bunga Telang

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan
tumbuhan merambat yang dapat ditemukan pada
pekarangan, perkebunan, atau tepi hutan. Tumbuhan
ini tergolong dalam suku Fabaceae yang merupakan
polong-polongan (Oguis et al., 2019). Tanaman ini
termasuk ke dalam polong-polongan karena
menghasilkan kacang bewarna hijau. Bunga telang
tumbuh di daerah tropis seperti Asia. Bunga telang
memiliki beberapa nama, yaitu Butterfly Pea dari
Inggris, Bunga Telang dari Indonesia, dan Mazerion
Hidi dari Arab (Budiasih, 2017). Bunga telang
termasuk bunga majemuk yang bewarna biru
keunguan pada kelopaknya (gambar 2.1). Bunga
telang dianggap sebagai tanaman hias dan sebagai
pewarna makanan yang memberikan warna biru.
Berikut ini taksonomi bunga telang :

Kingdom :Plantae

16
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Subkingdom : Trachebionta
Super divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Clitoria

Spesies : Clitoria ternatea

e, 3 ‘
- -
Gambar 2.1 Bunga Telang (Marpaung, 2020)
b. Morfologi Bunga Telang

Bunga telang berwarna biru, ungu muda, dan
putih dengan benang sari dan putik yang tersembuyi.
Daun bunga telang merupakan daun majemuk
menyirip berpasangan, dengan bagian bawah daun
berbulu dan berwarna hijau. Bunga telang termasuk
dalam jenis bunga setangkup tunggal (Monosimetris),
memiliki lima kelopak berlekatan dan tiga mahkota

yang saling berlekatan. Buah bunga telang termasuk
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dalam buah polong dengan panjang mencapai 14 cm,
di dalamnya terdapatbiji dengan jumlah 8-10 (Kosai
et al,, 2015; Putri & Dharmono, 2018; Wahyuni et al.,
2019).

Bunga telang hidup pada ketinggian antara 1-
1800 m di atas permukaan laut pada berbagai jenis
tanah. Bunga telang juga dapat tumbuh pada tanah
berpasir dan tanah merah dengan pH 5,5 - 8,9. Suhu
optimum untuk pertumbuhan bunga telang adalah
19-28°C dan curah hujan rata-rata 2000 mm/tahun
(Heuzé et al., 2016).

c. Kandungan Kimia Bunga Telang

Bunga telang mengandung metabolit primer
utama yaitu mengandung lemak sebesar 32,9% per
berat kering, karbohidrat sebanyak 29,3%, serat
kasar sebanyak 27,6%, dan protein dalam jumlah
kecil 4,2% (Neda et al, 2013). Bunga telang
mengandung  bioaktif diantaranya flavonoid,
antosianin, flavonol glikosida, kaempferol glikosida,
quersetin  glikosida, mirisetin glikosida yang
memiliki manfaat yaitu sebagai antioksidan,
antibakteri, anti inflamasi, analgesic, anti diabetes,
dan anti kanker (Budiasih, 2017). Bunga telang

bewarna biru dan dapat digunakan sebagai pewarna
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karena bunga telang mengandung pigmen antosianin
yang bewarna biru keunguan. Bunga telang efektif
untuk melindungi sel kulit dari tekanan oksidatif
yang diinduksi oleh hidrogen peroksida dan sinar
ultraviolet yang dapat memperlambat proses
penuaan pada kulit, sehingga tanaman ini berpotensi
baik untuk bahan kosmetika (Zakaria et al., 2018).
d. Manfaat Bunga Telang

Bunga telang mengandung senyawa fitokimia
yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Beberapa
manfaat bunga telang untuk mengatasi insomnia,
disentri, rematik, maag, demam, dan pencahar (Al-
asmari et al, 2014). Bunga telang juga bermanfaat
sebagai antimikroba, antiinflamasi, antikanker,
antioksidan, dan antidiabetes (Marpaung, 2020). Air
larutan bunga telang juga dapat bermanfaat sebagai
pengencer dahak penderita asma apabila dikonsumsi
secara rutin (Kusuma, 2019).

Bunga telang untuk bidang pangan bermanfaat
sebagai bahan pewarna alami. Masyarakat
menggunakan bunga telang sebagai pewarna
makanan. Pada Negara Thailand, bunga telang
digunakan sebagai bahan pewarna alami sirup. Pada

Negara Malaysia, bunga telang digunakan untuk
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memberikan warna pada nasi ketan yang dikenal
dengan nasi Kerabu (Wahyuni et al, 2019). Warna
biru bunga telang juga dimanfaatkan sebagai es lilin
yang menghasilkan warna hampir sama dengan
pewarna sintetik biru, pewarnaan menggunakan
bunga telang bewarna biru pekat dan tidak pudar

meskipun dalam keadaan beku (Hartono et al., 2012).

2. Radikal Bebas

Radikal bebas adalah salah satu bentuk senyawa
oksigen reaktif. Radikal bebas merupakan molekul,
atom, atau senyawa yang memiliki satu atau lebih
elektron tak berpasangan pada kulit terluarnya yang
memiliki sifat kecenderungan mencari pasangan
(Robins, 2007). Senyawa ini terbentuk oleh berbagai
macam faktor, baik eksternal atau faktor internal.
Reaksi ini akan berkelanjutan dan akan berhenti ketika
sifat reaktivitas ini diredam oleh senyawa antioksidan.
Radikal bebas bersifat reaktif yang sangat tinggi,
dibuktikan dengan sifatnya yang segera menyerang atau
menarik elektron disekitarnya (Winarsi, 2007).

Reactive Oxygen Species (ROS) sebagian besar

merupakan hasil metabolisme sel normal di dalam
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tubuh (endogen) dan sebagian kecil adalah paparan
radikal diluar tubuh (eksogen) yang dapat
mengakibatkan terjadinya inflamasi peradangan. ROS
endogen merupakan respon fisiologis metabolisme sel
normal tubuh, yaitu karbohidrat dan protein. Paparan
ekstrernal eksogen ke dalam tubuh merupakan oksigen
reaktif yang berasal dari polusi, radiasi, infeksi bakteri,
jamur, dan virus.

Radikal bebas dalam tubuh adalah hasil produk
samping proses oksidasi pembakaran sel saat bernafas,
metabolisme sel, peradangan, terpapar polusi udara,
radiasi matahari, dan olahraga berlebihan (Kuntum
Khaira, 2010). Radikal bebas bereaksi dengan molekul
disekitarnya dengan menarik pasangan elektron
sehingga lebih stabil yang menghasilkan terbentuknya
senyawa radikal baru. Ketika senyawa radikal baru
bertemu dengan molekul lain, akan mengakibatkan
terbentuknya radikal baru lagi dan seterusnya yang
menjadi reaksi berantai. Radikal bebas yang tidak
dihentikan akan menyebabkan peradangan, kerusakan
DNA sel dan menimbulkan penyakit seperti kanker,

jantung, penyakit degeneratif, dan penuaan dini.

3. Skrining Fitokimia
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Skrining fitokimia merupakan uji kualitatif untuk
mengetahui golongan metabolit sekunder yang
terdapat pada suatu sampel tumbuhan (Hanafiah et al,,
2019). Skrining fitokimia menjadi metode dalam
mengidentifikasi senyawa bioaktif dengan pemeriksaan
yang melihat reaksi pengujian warna menggunakan
pereaksi warna. Fitokimia mempelajari tentang aspek
kimia dalam suatu tumbuhan. Senyawa organik dalam
tanaman, struktur kimia, penyebaran secara alamiah,
fungsi biologis, perubahan serta metabolisme tumbuhan
dibahas dalam fitokimia (Sirait, 2007).  Skrining
fitokimia dilakukan secara kualitatif dari bagian
tumbuhan seperti biji, akar, batang, daun, dan bunga.
Skrining fitokimia menguji kandungan metabolitt
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin,
tannin, dan polifenol.

Metabolisme pada tumbuhan terbagi menjadi dua
yaitu metabolisme primer dan metabolisme sekunder.
Metabolisme primer merupakan komponen yang
penting bagi tumbuhan, seperti respirasi dan
fotosintesis. Metabolit primer berupa karbon, nitrogen,
dan energi yang digunakan untuk menyusun molekul
karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat.

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang
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berasal dari sumber alami tumbuhan yang memberikan
efek fisiologis bagi makhluk hidup. Metabolit sekunder
tidak sepenting metabolit primer dalam kelangsungan
hidup organisme. Pada metabolit sekunder, sebagian
kecil karbon, nitrogen, dan energi digunakan untuk
mensintesis molekul organik yang tidak memiliki peran
langsung dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Croteau et al, 2000). Metabolit sekunder
dapat dimanfaatkan sebagai zat warna, obat, pemberi
aroma makanan (Dewatisari et al, 2018). Terdapat

beberapa senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan

OH
0
0 O OH
OH

OH Y

Gambar 2.2 Struktur Flavonoid (Redha, 2010)

diantaranya:

a. Flavonoid

Flavonoid  merupakan antioksidan yang
memberikan peranan penting untuk tubuh manusia.
Flavonoid terdapat pada seluruh bagian tanaman,
yaitu akar, batang, daun, dan buah. Flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan, anti inflamasi, mengurangi

resiko penyakit jantung, , oestrogenik, sitotoksik
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antitumor, antispasmolitik, hepatoprotektif, antijamur,
antiansietas dan pencegahan terhadap malaria (Irianti
et al,, 2017). Flavonoid merupakan senyawa zat warna
merah, ungu, biru, dan kuning dalam tumbuhan.
Flavonoid mengandung aktivitas antioksidan yang
kuat (Miller AL, 1996). Flavonoid merupakan senyawa
yang dapat mengalami perubahan warna ketika
direaksikan dengan ammonia dan basa. Senyawa
flavonoid dapat mencegah dan menunda penyakit
kronis dan degenerative seperti penyakit kanker,
stroke, dan penuaan. Terdapat berbagai jenis
flavonoid, diantaranya flavon, flovonol, isoflavon,

antosianin, dan proantosianin (Putranti, 2013).
b.  Tanin

OH

L@

Gambar 2.3 Struktur Tanin (Hld]rawan Yusi, 2018)
Tanin merupakan senyawa aktif yang
terkandung dalam tanaman dan mampu disintesis
secara alami oleh tanaman (A. Jayanegara & A. Sofyan,
2008). Tanin merupakan senyawa yang mengandung

manfaat seperti antioksidan dan anti bakteri. Tanin
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terdiri dari senyawa fenolik dan sukar mengkristal
(Desmiaty, Y, 2008). Suatu ekstrak mengandung
senyawa tanin ketika terbentuk warna hijau

kehitaman atau biru tua (Romansyah et al., 2019).

C. Saponin
weae)
OH o
HO “OH

OH

Gambar 2.4 Struktur Saponin (Noer et al., 2018)

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks
dengan berat molekul tinggi (Gunawan, 2018). Saponin
larut dalam air tetapi tidak larut dalam eter. Saponin
memiliki sifat berbuih, ketika direaksikan dengan air
dan dikocok akan membentuk buih stabil yang
bertahan lama. Buih terbentuk karena saponin
merupakan senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik
dan hidrofobik, ketika dikocok gugus hidrofilik
berikatan dengan air, kemudian gugus hidrofobik akan
berikatan dengan udara sehingga dihasilkan buih yang
bertahan lama. Saponin bermanfaat sebagai
antioksidan, anti jamur dan anti inflamasi (Gunawan,

2018).



26
d. Fenolik

OH

Gambar 2.5 Struktur Fenolik (Vermerris & R, 2006)
Fenolik senyawa terbesar yang disintesis oleh
buah-buahan, sayur dan tanaman lain. Senyawa fenol
memiliki aktivitas antioksidan, semakin tinggi
kandungan fenol pada tanaman maka akan semakin
kuat aktivitas antioksidannya (Mangurana et al,
2019). Pada tumbuhan, senyawa fenolik berfungsi
sebagai pembangun dinding sel, memberi pigmen
pada bunga (antosianin), pertahanan, dan bau-bauan.
e. Alkaloid

Gambar 2.6 Struktur alkaloid (Mhaske et al., 2018)

Alkaloid adalah senyawa organik yang

berasal dari bahan alam yang penyebarannya
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paling besar. Alkaloid merupakan senyawa
golongan basa yang disebut alkalis, karena
mengandung atom nitrogen. Alkaloid memiliki
sifat detoksifikasi sehingga dapat menetralkan
racun dalam tubuh. Alkaloid juga dapat
menurunkan tekanan darah dan melawan infeksi

mikroba (Lidyawati et al., 2021)

4. Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang mampu
menghambat radikal bebas sehingga dapat mencegah
berbagai penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas
seperti penuaan (Siagian, 2002). Antioksidan dibutuhkan
tubuh untuk menetralisir radikal bebas serta mencegah
kerusakan akibat radikal bebas terhadap sel normal
(Purwandari et al.,, 2018). Antioksidan dibutuhkan tubuh
untuk mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas dengan mendonor elekron yang dapat
menginaktivikasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan
mencegah terbentuknya radikal (Winarsi, 2007).
Antioksidan menghambat reaksi berantai dari
terbentuknya radikal bebas yang menimbulkan stress

oksidatif. = Antioksidan  digolongkan  berdasarkan
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mekanisme Kkerjanya dibagi menjadi tiga, yaitu

antioksidan primer, sekunder, dan tersier

a. Antioksidan primer

Antioksidan primer dapat disebut antioksidan
enzimatis yang mencegah pembentukan senyawa
radikal bebas baru atau mengubah radikal bebas
menjadi molekul yang kurang reaktif. Antioksidan
primer meliputi enzim superoksida dismutase (SOD),
katalase, glutation peroksidase (GSH-PX), dan
glutation reduktase (GSH-R). Enzim ini bekerja dengan
melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif yang
berasal dari radikal bebas oksigen seperti anion
superoksida (02), radikal hidroksil (OH), dan hidrogen
peroksida (H202) (Winarsi, 2007).

Antioksidan primer dapat menghentikan reaksi
berantai radikal bebas yang melepaskan hidrogen. Zat
yang termasuk dalam antioksidan primer adalah
lesitin, tokoferol, asam askrobat, dan fosfatida.
Senyawa tersebut dapat ditemukan pada tumbuhan
dari golongan flavonoid, polifenol, vitamin C, vitamin
E, dan beta karoten.

b. Antioksidan sekunder
Antioksidan sekunder dapat disebut juga dengan

antioksidan non enzimatik. Antioksidan ini mencegah
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kerja prooksidan sehingga digolongkan sebagai
senergik. Antioksidan jenis ini biasa ditemukan dalam
sayur dan buah. Senyawa antioksidan sekunder
diantara nya adalah vitamin C, vitamin E, -karoten,
flavon, flavonoid, isoflavon, antosianin, katekin, dan
isokatekin. Sistem kerja antioksidan sekunder yaitu
dengan memotong reaksi oksidasi berantai radikal
bebas, sehingga radikal bebas tidak dapat bereaksi
dengan komponen seluler (Winarsi, 2007).
C. Antioksidan tersier

Antioksidan tersier yaitu meliputi enzim DNA-
Repair dan metionin sulfoksida reduktase. Enzim ini
berfungsi untuk memperbaiki kerusakan
biomolekuler akibat dari radikal bebas. Kerusakan
DNA yang disebabkan oleh radikal bebas ditandai
dengan rusaknya single dan double strand baik gugus
basa maupun non basa (Winarsi, 2007). Antioksidan
tersier diantaranya sulfosida reduktase, Metionin
sulfosida reduktase, DNA repair enzymes, protease,
transferase dan lipase

Antioksidan berdasarkan sumbernya dapat dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan sintetik dan
antioksidan alami (Irianti et al, 2017)- Antioksidan

sintetik merupakan antioksidan yang diperoleh dari
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sintesis reaksi kimia (Barru et al., 2013). Antioksidan
sintetik seperti butylated hydroxyanisole (BHA),
butylated hydroxytoluene (BHT), dan propyl gallate
banyak digunakan karena murah untuk diproduksi
(Augustyniak et al, 2010). Antioksidan alami
merupakan antioksidan yang diperolah dari hasil
ekstraksi bahan alami. Antioksidan ini dapat berasal
dari makanan, terbentuk dari reaksi selama proses
pengolahan. Antioksidan alami juga berasal dari
tumbuhan, yang mengandung senyawa fenolik yang
merupakan flavonoid, asam sinaman, dan asam
organik polifungsional. Antioksidan alami yang
digunakan dalam industri kosmetik berasal dari
berbagai ekstrak tanaman, biji, dan buah yang mampu
mengurangi stress oksidatif pada kulit (He et al,

2021).

Tumbuhan mengandung banyak antioksidan untuk
mengatasi stress oksidatif yang disebabkan oleh radiasi
ultraviolet dan polusi yang menjadi solusi baru
mengatasi radikal bebas dengan aktivitas antioksidan
(Agrawal, 2008). Antioksidan alami dapat mencegah
resiko kanker, diabetes, dan penuaan (Agrawal, 2008).
Senyawa yang berperan dalam antioksidan yaitu

flavonol, flavon, antosianin, dan isoflavonoid. Zat-zat
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tersebut banyak digunakan dalam serangkaian produk
perawatan kulit yang berguna dalam mencegah stress
oksidatif sehingga memperlambat proses penuaan kulit.

Untuk dapat menguji potensi antioksidan dalam
suatu sampel, dapat digunakan salah satu metode uji,
yaitu metode DPPH. Metode ini adalah metode
kolorimetri  yang  efektif dan cepat untuk
mengidentifikasi antioksidan dalam suatu sampel.
Metode ini mereduksi senyawa radikal DPPH (1,1-
diphenyl-2picrylhydrazil). DPPH merupakan senyawa
radikal bebas yang stabil pada suhu kamar, digunakan
untuk mengamati aktivitas antioksidan pada senyawa
bahan alam (Gurav et al, 2007). DPPH mengandung
nitrogen tidak stabil yang bersifat absorbansi kuat
berwarna ungu. DPPH ketika bereaksi dengan senyawa
sampel antioksidan, akan tereduksi dan mengalami
perubahan warna menjadi kuning. Perubahan warna ini
diuji menggunakan spektrofotometer yang kemudian
diplotkan terhadap konsentrasi (Reynertson, 2007).
Perubahan warna DPPH yang semula ungu menjadi
kuning karena elektron yang berasal dari antioksidan.
Penentuan antioksidan dengan metode DPPH sangat
menguntungkan karena sederhana, cepat, dan tidak

diperlukan banyak reagen (Badarinath et al., 2010).



32

5. Maserasi

Ekstraksi adalah suatu metode pemisahan bahan
dari suatu campuran untuk mendapatkan senyawa
tertentu dengan menggunakan pelarut yang sesuai
dengan sampel uji. Ekstraksi menggunakan metode
yang berbeda sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi
(Wulandari, 2016). Metode ekstraksi maserasi
merupakan metode ekstraksi perendaman bahan yang
menggunakan pelarut dengan pengadukan beberapa
kali pada suhu ruang. Metode ini menarik zat dan
senyawa yang terkandung dalam sampel dengan pelarut
yang sesuai. Prinsip metode maserasi adalah proses
larutnya zat aktif berdasarkan sifat kelarutan dalam
suatu pelarut like dissolved like. Pelarut yang digunakan
menembus dinding sel sampel bahan alam kemudian
masuk ke sel yang terdapat zat aktif. Terdapat
perbedaan konsentrasi antara pelarut yang didalam sel
sampel bahan alam dan pelarut yang berada di luar sel,
sehingga terjadi proses difusi yang mengakibatkan
pelarut dengan konsentrasi lebih tinggi dalam sel bahan
alam akan keluar, dan akan digantikan dengan pelarut
yang konsentrasinya lebih rendah. Proses ini akan
terjadi secara terus menerus hingga terjadi

kesetimbangan antara konsentrasi larutan dalam sel
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dan konsentrasi larutan luar sel (Marjoni, 2016).

Waktu ekstraksi maserasi pada umumnya selama
lima hari, dengan waktu selama lima hari, telah
mencapai keseimbangan antara bahan yang di ekstraksi
pada sampel bahan alam. Pelarut yang dapat digunakan
dalam proses maserasi adalah air, etanol, etanol-air,
atau eter. Ekstraksi maserasi lebih  banyak
menggunakan pelarut etanol karena etanol bersifat non
toksik, memiliki daya adsorbsi yang baik, dan etanol
dapat melarutkan berbagai zat aktif serta dapat
meminimalisir larutnya zat pengganggu seperti lemak
(Marjoni, 2016). Sampel yang akan diekstrak
dikeringkan dan dihaluskan kemudian direndam dalam
pelarut organik dalam beberapa waktu, kemudian hasil
rendaman disaring dan diperoleh filtrat ekstrak. Metode
ini tidak menggunakan proses pemanasan, pengocokan,

dan ultrasonik.

6. Spektrofotometer

Gambar 2.7 Spektrofotometer (Mubarok, 2021)

Spektrofotometer adalah instrumen yang terdiri
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dari spektrometer dan fotometer. Spektrometer adalah
pemancar cahaya dari spektrum dan panjang
gelombang tertentu, kemudian fotometer adalah alat
untuk mengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan
atau yang diabsorpsi, sehingga spektrofotometer adalah
alat untuk mengukur energi secara relative jika
ditransmisikan, refleksikan, atau diemisi sebagai fungsi
panjang gelombang (Khopkar, 1990). Spekrrofotometri
adalah metode yang berdasarkan dengan absorb
elektromagnet.  Spektrofotometri adalah metode
pengukuran energi radiasi atau intensitas cahaya yang
diserap oleh suatu larutan. Gelombang cahaya
elektromagnetik berinteraksi dengan zat, kemudian
diukur besarnya gelombang elektromagnetik yang
diabsorbsi. Spektrum cahaya tampak pada panjang
gelombang 400-750 nm, sedangkan spektrum
ultraviolet tampak pada rentang panjang gelombang
100-400 nm (Ajwad, 2016; Fessenden, 1994).

Skema kerja spektrofotometer yaitu cahaya yang
berasal dari lampu diteruskan melalui lensa ke
monokromator, kemudian cahaya yang semula
polikromatik diubah menjadi monokromatik (tunggal).
Sinar dilewatkan pada sampel yang mengandung zat

konsentrasi dengan tertentu. Cahaya yang terbentuk
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sebagian diserap (diabsorbsi) dan sebagian dilewatkan.
Cahaya yang dilewatkan diterima oleh detektor. Cahaya
yang diterima dihitung dan untuk mengetahui cahaya
yang diserap oleh sampel. Cahaya yang diserap
sebanding dengan konsentrasi zat yang terkandung
dalam sampel, sehingga konsentrasi zat yang
terkandung dalam sampel akan diketahui secara
kuantitatif. Berikut ini skema spektrofotometer :

Collimator Wavelength Selector Detector
(Lens) e (Photocel)

perd
S Bk =

Digital Display
Light source Monochromator Sample or Meter
(Prismor Grating) Solution

Gambar 2.8 Skema Spektrofotometer (Mubarok, 2021)

7. Serum

Kosmetik adalah zat yang bersentuhan pada
berbagai bagian tubuh manusia seperti rambut, kulit,
bibir, dan kuku. Kosmetik merupakan sediaan luar yang
digunakan di luar tubuh (Sharma et al., 2018). Kosmetik
dapat digunakan sebagai pembersih, pelembab,
mempercantik, melindungi kulit dari sinar UV, dan
mengatasi gangguan kulit seperti jerawat, kerutan,
lingkaran hitam pada bawah mata, serta dapat
mencegah penuaan (Sharma et al., 2018). Kosmetik

yang terbuat dari bahan alami telah banyak digunakan



36

di Indonesia dan lebih banyak diminati oleh pasar.
Kosmetik dengan kandungan antioksidan yang
bermanfaat untuk anti aging telah banyak diminati
konsumen dengan usia 25 tahun keatas sebagai solusi
dalam pencegahan penuaan dini (Philip, 2000).

Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang banyak
diminati adalah serum. Serum merupakan sediaan
kosmetik dengan viskositas yang rendah, sehingga
merupakan sediaan emulsi (Fatmawati Noorviana et al,,
2014). Serum mengandung bahan aktif tinggi yang lebih
cepat diserap oleh kulit, memberikan efek nyaman dan
mudah menyebar dipermukaan kulit (Kurniawati &
Wijayanti, 2018). Serum mengandung lebih banyak zat
aktif alami yang bermanfaat untuk kulit dibandingkan
sediaan kosmetik lainnya seperti krim wajah.

Anti penuaan atau anti aging adalah produk
kosmetik topikal yang dapat menghilangkan ,
mengurangi, dan memperlambat gejala penuaan pada
kulit yang disebabkan oleh sinar UV fotoaging (Rowe et
al, 2009). Anti aging berfungsi menyalurkan
antioksidan pada jaringan kulit, meregenerasi sel kulit,
menjaga kelembaban elastisitas kulit, dan merangsang
produksi kolagen. Anti aging mencegah kerusakan

degenerative pada kulit yang mengakibatkan keriput
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dan kulit kusam, manjadi kulit yang sehat, cerah, dan

elastis (Muliyawan et al., 2013).

8. Uji organoleptik

Uji organoleptik adalah pengujian menggunakan
indera manusia untuk mengukur tekstur, penampakan,
aroma, pada produk makanan dan kosmetik. Uji
organoleptik merupakan reaksi fisiologik tanggapan
tentang mutu oleh sekelompok panelis. Panelis adalah
sekelompok orang yang menilai sifat dan kualitas
produk sampel berdasarkan kesan subyektif. Terdapat
beberapa jenis panelis diantaranya panelis terlatih,
panelis agak terlatih, dan panelis konsumen. Panelis
agak terlatih sering digunakan karena tidak
memerlukan kepekaan yang tinggi. Panelis agak terlatih
merupakan sekelompok mahasiswa atau staf peneliti
sebanyak 15 hingga 25 orang yang mengetahui sifat
sensorik dari contoh yang dinilai (Soekarto, 1990).

Pengujian organoleptik diperoleh informasi yang
berguna dalam memperbaiki kualitas produk,
mempertahankan  kualitas, reformulasi produk,
mengembangkan suatu produk, dan dapat berguna
untuk analisis pasar (Susiwi, 2009). Salah satu jenis

metode uji organoleptik adalah hedonik.
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Uji organoleptik berdasarkan kesukaan dapat
disebut dengan uji hedonik. Uji hedonik merupakan
pernyataan kesan baik atau buruknya mutu suatu
sampel produk. Uji kesukaan meminta panelis memilih
satu dari beberapa pilihan yang sesuai. Sehingga nilai
produk yang dipilih menunjukkan bahwa prosuk
disukai atau tidak disukai (Setyaningsih et al., 2010).
Berdasarkan tingkat kesukaan yaitu tidak suka, kurang
suka, suka, dan sangat suka. Uji hedonik dapat
digunakan untuk mengetahui respon panelis terhadap
kesukaan karakteristk mutu produk seperti warna,

aroma, dan tekstur.

9. Komposisi Serum
1. Xanthan gum
Xanthan gum adalah polisakarida
ekstraselular hasil dari sekresi bakteri dari hasil
sekresi dari bakteri Xanthomonas campestris.
Xanthan gum melewati proses fermentasi dari
kultur bakteri murni pada keadaan anaerob. Kultur
bakteri diaerasi pada media yang mengandung
glukosa, sumber nitrogen dan beberapa trace
element (Sworn et al, 2010). Xanthan gum pada
konsentrasi rendah 0,1% - 0,2% dapat
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membentuk larutan kental, dan pada konsentrasi
2% - 3% akan terbentuk gel (John M Deman,
1997). Xanthan gum adalah biopolimer yang
bersifat hidrofilik sehingga dapat dengan mudah
larut dalam kondisi air dingin dan panas, namun
tidak dapat larut dalam kebanyakan pelarut
organik (Sukamto, 2010). Xanthan gum memiliki
keunggulan diantaranya, viskositas yang tinggi
pada konsentrasi rendah, bersifat pseudoplastik,
dan tidak peka terhadap temperatur. Keunggulan
tersebut menjadikan bahan xanthan gum dapat
berperan penting dalam industri makanan,
kosmetik, farmasi, kertas, cat, tekstil dan perekat

(Jeevaetal, 2011).

Gliserin

Gliserin merupakan humektan yang sering
digunakan dalam industri kosmetik (Jackson,
1995). Humektan adalah bahan yang dapat
mempertahankan air dalam suatu sediaan.
Humektan meningkatkan kestabilan suatu bahan
dalam jangka panjang untuk melindungi
komponen yang terikat dalam bahan sediaan
seperti air dan lemak. Gliserin digunakan sebagai

humektan karena gliserin merupakan komponen
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higroskopis yang dapat mengikat air. Efektifitas
gliserin berdasarkan pada kelembaban lingkungan
bahan lain disekitarnya. Humektan gliserin mampu
melembabkan kulit pada kondisi kelembaban
tinggi. Penggunaan gliserin dengan konsentrasi
10% dapat meningkatkan kehalusan, kelembutan,

dan kelembaban kulit (Mitsui, 1997).

Butilen glikol

Butilen glikol sering digunakan dalam
kosmetik dan obat-obatan karena bersifat
melembapkan, menghambat hilangnya aroma,
melindungi pembusukan oleh mikroorganisme
(Fowler ], 2008). Butilen glikol lebih ringan
daripada propilen glikol karena tingkat iritasi yang
sangat rendah, sehingga penggunaan butilen glikol
lebih disukai dalam formulasi kosmetik dan obat
dibandingkan dengan propilen glikol (Hayakawa R,
1984). Butilen glikol juga bersifat humektan
dengan mengikat air dan membuat kulit lembab.
Butilen glikol sebagai pelarut dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi pada kulit sehingga kandungan
zat aktif dalam sediaan kosmetik dapat lebih cepat
dan efektif terserap kedalam kulit.
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4. Phenoxyethanol

Senyawa phenoxyethanol atau yang dapat
disebut 2-fenoksiteanol adalah pengawet dan anti
mikroba yang digunakan dalam kosmetik dan
sediaan farmasi topikal pada konsentrasi 0,5-1,0%
(Rowe et al., 2009). Senyawa ini digunakan dalam
produk perawatan pribadi dan kosmetik yang
memiliki sensitifitas terhadap kulit yang relative
rendah (T. H. Kim et al,, 2015). Phenoxyethanol
mengandung fenol, yang mampu menghambat
aktivitas fagositik, memiliki aktivitas antimikroba
spektrum luas terhadap mikroba, terutama bakteri

gram negatif (Lawrence et al., 1982).

5. Niacinamide

Niacinamide adalah bentuk aktif vitamin B3.
Niacinamide merupakan vitamin yang mudah larut
dalam air. Niacinamide memiliki efektivitas pada
kulit pucat, kerutan, dan bintik-bintik
hiperpigmentasi pada penuaan kulit (Kawada et al.,
2008). Sebanyak 2% niacinamide dalam formulasi
telah terbukti mampu mengurangi
hiperpigmentasi menghasilkan warna kulit yang
merata dalam empat minggu (W et al, 2006).

Niacinamide berkerja sebagai anti aging dengan
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meningkatkan  produksi  fibroblast  untuk
merangsang sintesis kolagen yang mampu
mengurangi munculnya kerutan kulit wajah,
mengurangi kelebihan produksi glikosaminoglikan
pada kulit yang merupakan ciri khas dari penuaan
atau kerutan pada kulit (Salvador et al., 2018).
Niacinamide dapat memberikan efek mencerahkan
kulit wajah dengan membantu mencegah
masuknya sinar UV ke kulit, anti mikroba, dan anti
inflamasi (Wohlrab & Kreft, 2014). Niacinamide
bekerja  sebagai  pencerah  kulit dengan
menghambat transfer melanosom, dari melanosit
ke keratinosid yang menyebabkan pengurangan

hiperpigmentasi kulit (Draelos et al., 2006).

B. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Murtisiwi,
2018 mengenai ekstraksi bunga telang dengan metode
maserasi, yang diuji dengan metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) menggunakan
pembanding vitamin C. Pada penelitian ini
dihasilkan nilai ICso ekstrak etanol bunga telang

sebesar 41,36 + 1,191 pg/ml, yang sangat
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berpotensi sebagai salah satu sumber antioksidan dari
bahan alam.

. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih et al,,
2019 tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol
80% bunga telang. Berdasarkan reaksi tabung skrining
fitokimia dihasilkan metabolit sekunder flavonoid,
saponin, terpenoid, dan tanin. Uji aktivitas antioksidan
diukur pada pajang gelombang 516,2 nm. Pengujian
aktivitas antioksidan diperoleh persamaan regresi
linier yaitu y = 0.5232x + 4.0289 dengan R? = 0.9733,
yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol 80% bunga
Telang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
dengan nilai /Cspsebesar 87,86 ppm.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia et al, 2022
tentang pembuatan serum ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dalam berbagai konsentrasi yaitu
3%; 4%; 5%; dan blanko, pemeriksaan mutu fisik dan
uji aktivitas antioksidan. Hasil penelitian menunjukkan
sediaan serum homogen dan tidak mengiritasi kulit.
Sediaan serum bunga telang dengan konsentrasi 5%
merupakan sediaan yang paling disukai, memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai ICso 32,23

ppm termasuk kategori antioksidan sangat kuat.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Dzakwan, 2020 tentang
pembuatan micellar water ekstrak bunga telang. Hasil
penelitian menunjukan, formula 5 dengan konsentrasi
polimer amfifili 1% adalah formula paling stabil.
Sediaan micellar water dengan ekstrak bunga telang
yang berhasil diformulasikan memiliki aktivitas
antioksidan ICsp 1,30 mg/ml setara dengan ekstrak
bunga telang murni yang memiliki aktivitas antioksidan
[Cs50 1,20 mg/ml

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga et al, 2020
tentang penambahan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea, L) dan daun pandan (Pandanusparadisiaca)
pada losion sun block VCO (Virgin Coconut Oil). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat berbedaan hasil pada
kedua formulasi tersebut. Nilai tertinggi terhadap
matahari yaitu pada losion ekstrak bunga telang
dengan nilai SPF 20,64, aktivitas antioksidan 81,66%,
pH 6. Ekstrak bunga telang memiliki aktivitas
antioksidan yaitu sebesar 86,30% hasil ini tergolong
antioksidan tinggi.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti et al, 2021
tentang pembuatan sediaan losion antioksidan
berbahan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.).

Hasil penelitian menunjukkan losion ekstrak bunga
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telang dengan konsentrasi ekstrak 0,1% memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat karena memiliki
nilai ICso < 50 ppm, yaitu sebesar 37,92 ppm.
Berdasarkan pada penelitian diatas, dapat
diketahui bahwa bunga telang (Clitoria ternatea L.)
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian
sebelumnya melakukan wuji fitokimia dan uji
antioksidan pada bunga telang, oleh karena itu pada
penelitian ini akan dilakukan uji karakterisasi serum
wajah antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.). Penelitian yang akan dilakukan meliputi uji
fitokimia , uji antioksidan, pembuatan produk serum,

dan uji karakterisasi serum bunga telang.

Hipotesis Penelitian

Serum antioksidan ekstrak bunga telang
diharapkan mampu memiliki nilai pH yang baik (4,5 -
6,5), bersifat homogen, memiliki nilai daya sebar yang
baik (4 cm - 7,5 cm), memiliki viskositas yang baik
(800 cP - 3000 cP), persentase tingkat kesukaan yang

tinggi, dan memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Sampel bunga telang diperoleh dari Kecamatan
Jogorogo, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur.
Penelitian mengenai karakterisasi serum wajah
antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang dalam bulan

Januari hingga Juni 2023.
B. Alatdan Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neraca analitik (Matler Teledo), kertas saring
(Whatman), corong Buchner, pipet tetes (Pyrex), pipet
volume (Pyrex), batang pengaduk (Pyrex), erlenmeyer
(Pyrex), spatula (Pyrex), gelas Beker (Pyrex), labu ukur
(Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), kaca arloji (Pyrex), pH
meter (Ohaus ST20), blender (Cosmos), viskometer
Ostwald, kuvet, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu
2600), vacuum rotary evaporator (DLAB RE 100-Pro) ,

dan magnetic stirrer (DLAB).
47
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2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan data penelitian ini
adalah bunga telang, xanthan gum (Fufeng), butilen
glikol, phenoxyethanol, aquades, etanol teknis 96%,
etanol PA (smartlab), niacinamide, gliserin, FeCls,
DPPH (Sigma Aldrich), serbuk Mg, wagner, dan HCI
pekat.

Metode Penelitian

1. Pembuatan ekstrak bunga telang

Bunga telang dicuci menggunakan air mengalir,
kemudian bunga telang dikeringkan. Sebanyak 300 g
bunga telang yang sudah dikeringkan, kemudian
dihaluskan menggunakan blender. Setelah didapatkan
serbuk bunga telang, kemudian dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% sebanyak 2000 mL selama 2x24
jam sambil sesekali diaduk. Ekstrak disaring sehingga
dihasilkan filtrat 1 dan residu. Residu yang didapatkan
dimaserasi kembali dengan pelarut etanol 96%
sebanyak 1000 mL selama 2x24 jam sambil sesekali
diaduk. Ekstrak disaring sehingga dihasilkan filtrat 2
dan residu. Kemudian filtrat 1 dan 2 dicampurkan,
kemudian dikentalkan menggunakan vacuum rotary

evaporator kecepatan 55 rpm dan suhu 70°C .
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2. Skrining Fitokimia

a. Uji Tanin
Uji tanin pada sampel ekstrak bunga telang
dilakukan dengan menambahkan reagen FeCl; 1%
sebanyak 5 tetes ke dalam 1 g sampel kemudian
diamati perubahan warna menjadi hijau kehitaman
atau biru tua menunjukkan adanya tanin (Romansyah
etal, 2019).
b. Uji Saponin
Uji saponin pada sampel ekstrak bunga telang
dilakukan dengan menambahkan aquades sebanyak
10 mL ke dalam 2 g sampel, kemudian sampel dikocok
dengan kuat selama 30 detik. Kemudian diamati
perubahan yang terjadi , apabila terbentuk buih stabil
yang bertahan selama 1 menit, menunjukkan adanya
saponin (lkalinus etal., 2015).
€. Uji Flavonoid
Uji flavonoid pada sampel ekstrak bunga telang
dilakukan dengan menambahkan aquades secukupnya
ke dalam 2 g sampel, kemudian dididihkan selama 5
menit dan disaring. Sebanyak 5 mL hasil pemanasan
tersebut ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g dan 5
tetes HCl pekat. Kemudian diamati perubahan warna

menjadi kuning, jingga, atau merah menunjukkan
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adanya flavonoid (Romansyah et al., 2019).
. Uji Fenolik

Uji fenolik pada sampel ekstrak bunga telang
dilakukan dengan menambahkan etanol 70%
sebanyak 20 mL ke dalam 1 g sampel ekstrak.
Kemudian diambil sebanyak 1 mL, dan ditambahkan 2
tetes larutan FeCls 5%. Kemudian diamati perubahan
warna menjadi hijau, hijau biru, oranye, dan merah
yang menandakan adanya fenolik (Harborne, 1987).
Uji Alkaloid

Uji alkaloid pada sampel ekstrak bunga telang
dilakukan dengan melarutkan 2 mg ekstrak bunga
telang dalam 5 mL HCI 2N. Kemudian diteteskan
sebanyak 3 tetes larutan wagner (Simaremare, 2014).
Kemudian diamati perubahan menjadi terbentuk
endapan cokelat muda sampai kuning menandakan

adanya alkaloid (Ikalinus et al., 2015).

3. Formula Serum

Formula serum dapat dilihat pada (Tabel 3.1).
Pembuatan serum kontrol (tanpa ekstrak bunga
telang) sebanyak 200 mL dilakukan dengan
memasukkan aquades steril sebanyak 173,6 mL ke
dalam gelas Beker 500 mL dan dipanaskan pada suhu

60°C. Kemudian dimasukkan magnetic stirer,
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ditambahkan niacinamide sebanyak 4 g, gliserin
sebanyak 10 mL, butilen glikol sebanyak 10 mL, dan
phenoxyethanol sebanyak 2 mL. Semua bahan tersebut
dicampurkan dalam gelas Beker dan diaduk
menggunakan magnetic stirrer. Kemudian
ditambahkan bubuk xanthan gum sebanyak 0,4 g ke
dalam Beker glass diaduk hingga larutan menjadi
sedikit  kental. = Campuran formulasi serum
dipertahankan pada suhu 60°C selama 10 menit
diaduk hingga membentuk serum yang homogen.
Pembuatan serum bunga telang formula 1, formula 2,
dan formula 3 sama seperti pembuatan serum
kontrol. Penambahan ekstrak kental bunga telang
pada saat sebelum dimasukkan bubuk xanthan gum.
Pembuatan serum bunga telang setiap formula
sebanyak 200 mlL, yang berdasarkan konsentrasi
masing-masing bahan sesuai pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Formula Serum yang diadaptasi dari (Teti
Indrawati, 2011)

Bahan Fungsi Formula Serum

kontrol F1 F2 F3
(1%) (B%) (5%)

Ekstrak Antioksidan 0% 1% 3% 5%
bunga
telang
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Xanthan Gelling 02% 02% 02% 02%
gum agent
Phenoxyet  Pengawet 1% 1% 1% 1%
hanol dan

antimikroba
Butilen Pelarut 5% 5% 5% 5%
glikol

Niacinami  Vitamin B3 2% 2% 2% 2%
de

Gliserin Humektan 5% 5% 5% 5%

Aquades Pelarut 868% 858 838 818
% % %

4. Karakterisasi Serum
a. Pengukuran pH
Sediaan serum diukur menggunakan pH meter.
Sebanyak 1 g sediaan serum dilarutkan dalam 10 mL
aquades. pH meter yang kontak dengan permukaan
larutan dibiarkan hingga muncul angka yang stabil.
Sediaan serum yang memenuhi syarat aman untuk
diaplikasikan pada kulit yang mempunyai pH 4,5-6,5
(Naibaho et al., 2013).
b. Uji Homogen
Pengujian homogenitas dilakukan dengan
meletakkan masing-masing sediaan serum sebanyak

0,1 g pada kaca transparan, kemudian diratakan dan
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diamati. Sediaan serum yang homogen, tidak terdapat
butiran halus maupun kasar (Naibaho et al., 2013).
. Uji Daya Sebar
Pengujian daya sebar dilakukan menggunakan
kaca berbentuk lingkaran. Sediaan serum lalu
diletakkan didalam kaca dan ditimpa kaca lain,
kemudian diukur diameter daya sebar yang
didapatkan. Nilai daya sebar yang baik adalah
memiliki rentang diameter 4-7,5 cm (Montenegro et
al,, 2015).
d. Uji Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan menggunakan
viskometer Ostwald, yaitu dengan menghitung waktu
yang dibutuhkan sediaan untuk mencapai batas
pertama hingga batas kedua. Nilai viskositas yang
baik untuk sediaan serum yaitu 800 - 3000 cP (Garg,
2002). Untuk menentukan nilai viskositas,
menggunakan perbandingan nilai viskositas air dan
viskositas sampel, berikut ini merupakan persamaan

viskometer Ostwald :

Nair _ _ Pair X tair (Pers 3 1)
Nsampel Psampel X tsampel

Persamaan 3.1 Viskositas Ostwald (Mauza, 2020).
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e. Uji Hedonik

Uji hedonik merupakan uji berdasarkan indra
manusia dengan berdasarkan kesukaan. Uji ini
dilakukan oleh 25 orang responden berusia 18-25
tahun. Masing-masing responden akan diberi empat
formula serum dan akan memilih berdasarkan
penilaian kesukaan aroma, warna, dan tekstrur
dengan kriteria (1) tidak suka, (2) kurang suka, (3)
suka, dan (4) sangat suka. Kemudian data yang
diperoleh akan dihitung menggunakan rumus

persamaan 3.2:
F
P = Nx 100% (Pers.3.2)

Persamaan 3.2 Uji Hedonik

Keterangan :

P = Nilai yang dicari

F = Total skor yang didapat (jumlah skor seluruh
responden)

N = Total skor ( skor tertinggi x jumlah pertanyaan x
jumlah responden )

Dengan rumus perhitungan tersebut dapat diketahui
sediaan serum yang dapat diterima oleh responden
(Arikunto, 2010).

Persentase yang didapat kemudian dikelompokkan
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berdasarkan kriteria di bawah ini :

Sangat Suka jika nilai rata-rata 75% < x 2 100%

Suka jika nilai rata-rata 50% < x 275%

Kurang Suka jika nilai rata-rata 25% <x = 50%

Tidak Suka jika nilai rata-rata 0% < x = 25%
(Kurniawati & Wijayanti, 2018).

5. Uji antioksidan

a.

Pembuatan larutan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH)

Pembuatan larutan DPPH konsentrasi 50 ppm
dibuat dengan menimbang serbuk DPPH sebanyak 5
mg, kemudian dilarutkan dalam etanol PA 100 mL
dalam labu ukur dan dihomogenkan (Brand-Williams

etal, 1995).

. Pengujian panjang gelombang serapan maksimum

larutan DPPH sebagai blanko

Panjang gelombang serapan maksimum larutan
DPPH diuji dengan mengambil larutan DPPH
konsentrasi 50 ppm sebanyak 3,5 mL menggunakan
pipet volume, kemudian ditambahkan 0,5 mL etanol
PA, dibiarkan di tempat gelap selama 30 menit pada
suhu ruang dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 500 - 550 nm untuk mengetahui

gelombang maksimum (Roskiana et al., 2012)
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€. Penentuan konsentrasi antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan sampel dilakukan
dengan mengambil larutan serum kontrol, serum F1,
serum F2, dan serum F3 sebanyak 0,5 mL, kemudian
masing-masing sampel ditambahkan DPPH dengan
konsentrasi 50 ppm sebanyak 3,5 mL. Larutan
kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang dan serapannya diukur pada panjang
gelombang maksimum menggunakan
spektrofotometer Uv-Vis (Roskiana et al, 2012).
Aktivitas penangkapan radikal bebas dihitung

menggunakan persamaan 3.2 :

. Py e . abs.kontrol—abs.sampel
% inhibisi = P

X 100% (Pers. 3.3)

abs.kontrol

Persamaan 3.3 Konsentrasi Antioksidan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penyiapan Simplisia

Sampel simplisia bunga telang kering yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 300 g.
Bunga telang (Clitoria ternatea L.) diperoleh dari
Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi, Provinsi
Jawa Timur. Sampel kering bertujuan memudahkan
pelarut masuk ke dalam dinding sel sampel
tanaman. Bunga telang yang telah kering dihaluskan
menggunakan blender. Proses penghalusan ini
bertujuan agar sampel bunga telang berukuran kecil
sehingga luas permukaan lebih besar. Ukuran
sampel yang akan diekstrak dapat mempengaruhi
efisiensi proses ekstraksi. Sampel yang terlalu besar
atau sampel masih utuh, akan mengakibatkan
kontak dengan pelarut semakin kecil. Ukuran
sampel yang kecil akan memudahkan difusi pelarut
dengan komponen metabolit sekunder (Purwandari

etal, 2018)

57
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2. Ekstraksi

Sampel bunga telang yang telah dikeringkan
dan dihaluskan, kemudian diekstrak menggunakan
metode maserasi. Maserasi merupakan metode
dengan cara pengerjaan dan peralatan yang
sederhana. Maserasi adalah ekstraksi berdasarkan
prinsip tercapainya kesetimbangan konsentrasi
senyawa sel tumbuhan dengan senyawa dalam
pelarut (Dirjen, 2000). Proses maserasi dilakukan
dengan mencampurkan 300 g simplisia bunga telang
dengan 2000 mL etanol 96% kemudian didiamkan
selama 2x24 jam sambil sesekali diaduk. Hasil
maserasi pertama disaring, kemudian residu bunga
telang dilakukan remaserasi menggunakan 1000 mL
etanol 96% dan didiamkan selama 2x24 jam.

Proses penarikan senyawa kimia dari
simplisia berdasarkan prinsip like dissolve like yaitu
yang sejenis melarutkan yang sejenis (Chang, 2005).
Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut ekstraksi
karena etanol bersifat polar yang dapat secara
maksimal mengekstrak metabolit sekunder yang
sebagian besar bersifat polar (Samuelsson, 1999).
Etanol juga merupakan pelarut yang aman, tidak

bersifat toksik (Dirjen, 2000). Proses remaserasi
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dilakukan untuk mendapatkan jumlah ekstrak yang
maksimal. Proses maserasi dilakukan dengan
sesekali diaduk agar pelarut dan sampel dapat
terekstraksi dengan sempurna, serta menghindari
pemadatan serbuk simplisia.

Hasil  ekstraksi kemudian dipekatkan
menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu
70°C perputaran 55 rpm. Kemudian hasil yang
diperoleh dikentalkan menggunakan waterbath
pada suhu 60°C. Proses pengentalan menggunakan
waterbath menghasilkan ekstrak kental bunga
telang berwarna cokelat pekat berbentuk pasta
seperti pada gambar 4.1 sebanyak 87,16 g dengan
rendemen sebesar 29,05%. Angka persen rendemen
merupakan perbandingan hasil banyak nya
metabolit sekunder yang didapatkan setelah proses

ekstraksi dengan berat sampel sebelum ekstraksi.

Gambar 4.1 Ekstrak kental bunga telang
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3. Skrining Fitokimia

Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dalam
ekstrak etanol bunga telang mengandung senyawa
tanin, saponin, flavonoid, dan fenolik. Hasil uji
skrining fitokimia disajikan dalam tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Bunga Telang (Clitoria Ternatea L.)

Kandungan Hasil Keterangan

senyawa uji

kimia

Tanin + Hijau

Saponin + Busa stabil

Flavonoid + Jingga

Fenolik + Hijau

Alkaloid - Tidak terdapat endapan
Keterangan :

(+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder
(-) : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

a. Tanin
l!

Gambar 4.2 Sebelum dan Setelah Uji Tanin
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Identifikasi senyawa tanin dilakukan dengan
mereaksikan FeCl; 1% sebanyak 5 tetes ke dalam 1 g
sampel. Hasil positif adanya senyawa tanin ditandai
dengan terbentuknya warna hijau kehitaman seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4.2. Perubahan
warna terjadi karena pada saat penambahan FeCls,
senyawa tanin bereaksi dengan Fe3* membentuk

senyawa kompleks seperti pada gambar 4.3.

o
R —— O‘ + Fe(OH),
S
(@)

(e}

Gambar 4.3 Reaksi FeCl; dengan Tanin (Noviyanty
& Linda, 2020)

b. Saponin

i

Gambar 4.4 Sebelum dan Setelah Uji Saponin

Identifikasi senyawa saponin dilakukan dengan
menambahkan aquades sebanyak 10 mL ke dalam 2
g sampel, kemudian sampel dikocok dengan kuat

selama 30 detik. Hasil positif adanya senyawa
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saponin ditandai dengan terbentuknya buih yang
stabil seperti pada gambar 4.4. Buih terbentuk
karena adanya gugus hidrofobik yang berikatan
dengan udara dan gugus hidrofilik yang berikatan

dengan air.

o
N
€ _Ho, ot
§H28HOH

1-Arabinopiriosil- Aglikon Glukosa
3 B-asetil olenolat

Gambar 4.5 Reaksi hidrolisis saponin dalam air
(Marliana et al., 2005).

c. Flavonoid

mp m 1
Gambar 4.6 Sebelum dan Setelah Uji Flavonoid

Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan
dengan cara menambahkan aquades secukupnya ke
dalam 2 g sampel, kemudian dididihkan selama 5
menit dan disaring. Sebanyak 5 mL hasil pemanasan

tersebut ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g dan
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5 tetes HCl pekat. Hasil positif adanya senyawa
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna
jingga seperti pada gambar 4.6. Penambahan sebuk
Mg dan HCl pekat bertujuan untuk mereduksi inti
benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoid,

sehingga terbentuk garam flavilium yang berwarna

jingga.
+ MgCl,

Flavonol l

. .
o

MgCl, + 2 O — 2 O +MgCl,
7 “oH OH

OH OH

Garam Flavilium Jingga

Gambar 4.7 Reaksi Flavonoid dengan Serbuk Mg
dan HCI (Septyaningsih, 2010).

d. Fenolik

Gambar 4.8 Sebelum dan Setelah Uji Fenolik

Identifikasi senyawa fenolik dilakukan dengan

cara menambahkan etanol 70% sebanyak 20 mL ke
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dalam 1 g sampel ekstrak. Kemudian diambil
sebanyak 1 mL, dan ditambahkan 2 tetes larutan
FeCl; 5%. Hasil positif adanya senyawa fenolik
ditandai dengan terbentuknya warna hijau
kehitaman seperti pada gambar 4.8. Larutan yang
terbentuk karena adanya kompleks besi (III)
heksafenolat. Reaksi yang terjadi adalah ion Fe3+
mengalami  hibridisasi orbital (d2sp3) hingga
membentuk ion Fe3* (4s03d5) dan mempunyai 6
orbital kosong, orbital kosong diisi pendonor
pasangan elektron, atom oksigen pada senyawa
fenolik mempunyai pasangan elektron bebas

(Nuryanti & Pursitasari, 2014).
OH

OH
-3
3+
+ FeCl, —— lFe 6 ] l + 3CI +6H*

Gambar 4.9 Reaksi Fenol dengan FeClz (Nuryanti &
Pursitasari, 2014).

Alkaloid

i

Gambar 4.10 Sebelum dan Setelah Uji Alkaloid
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Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan
dengan cara melarutkan 2 mg ekstrak bunga telang
dalam 5 mL HCI 2N. Kemudian diteteskan sebanyak
3 tetes larutan wagner. Kemudian diamati
perubahan menjadi terbentuk endapan cokelat
muda sampai kuning menandakan adanya alkaloid.
Namun pada percobaan kali ini tidak terbentuknya
endapan cokelat muda hingga kuning, melainkan
hanya cokelat tua pada atas larutan seperti yang
ditunjukkan gambar 4.10, sehingga tidak

teridentifikasi adanya senyawa alkaloid.

Formulasi Serum

Formulasi serum dilakukan dengan
mencampurkan bahan-bahan sesuai dengan
konsentrasi pada tabel 3.1. Pembuatan serum
dilakukan dengan menggunakan 4 formulasi,
formula kontrol tanpa bunga telang, formula 1
dengan kandungan ekstrak bunga telang 1%,
formula 2 dengan kandungan ekstrak bunga telang
3%, dan formula 3 dengan kandungan ekstrak bunga
telang 5%. Konsentrasi yang digunakan masing -

masing bahan telah sesuai dengan dosis maksimum.
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Pembuatan serum setiap formula dilakukan
dengan menambahkan aquades steril yang
dipanaskan pada suhu 60 °C, hal ini bertujuan agar
suhu aquades hangat dan memudahkan proses
pencampuran setiap bahan. Penambahan
niacinamide bertujuan sebagai komponen tambahan
sumber nutrisi serum yaitu vitamin B3. Penambahan
gliserin bertujuan sebagai humektan, menghaluskan
kulit, serta mencegah terjadinya iritasi dari serum
pada kulit. Penambahan butilen glikol bertujuan
sebagai pelarut, butilen glikol juga bermanfaat untuk
melembapkan, menghambat hilangnya aroma,
melindungi pembusukan oleh mikroorganisme
(Fowler ], 2008). Penambahan phenoxyethanol
bertujuan sebagai pengawet dan antimikroba.
Penambahan phenoxyethanol sebelum
ditambahkannya xanthan gum bertujuan agar
larutan sudah dalam kondisi larut sempurna dengan
pengawet, karena jika penambahan phenoxyethanol
saat larutan sudah kental, maka proses
pencampuran pengawet menjadi kurang maksimal.
Pada formula 1,2, dan 3 ditambahkan ekstrak kental
bunga telang bertujuan sebagai sumber antioksidan

pada serum. Ketika larutan sudah tercampur dengan
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sempurna, selanjutnya ditambahkan bubuk xanthan
gum yang berfungsi sebagai gelling agent, komponen
bahan ini yang akan membentuk serum menjadi
sedikit kental sesuai dengan viskositas serum.
Setelah ditambahkan bubuk xanthan gum, kemudian
campuran larutan diaduk dan dipertahankan pada
suhu 60°C selama 10 menit diaduk hingga
membentuk serum yang homogen. Pada masing -
masing formulasi, diperoleh hasil untuk serum
kontrol yang berwarna putih, serum F1 berwarna
kecoklatan, serum F2 berwarna cokelat, dan serum

F3 berwarna cokelat seperti pada gambar 4.11.

Gambar 4.11 (a) serum kontrol, (b) serum F1, (c)
serum F2, dan (d) serum F3

Karakterisasi Serum
Pengukuran pH

Pengujian pH masing — masing serum dilakukan

dengan melarutkan 1 g sediaan serum dalam 10 mL
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aquades, kemudian larutan diuji menggunakan pH
meter. Adapun nilai pH dari serum kontrol, serum
F1, serum F2, dan serum F3 berturut-turut adalah
6,66; 6,02; 5,73; dan 5,60. Masing-masing serum
memiliki nilai pH yang berbeda-beda. Perbedaan
nilai pH disebabkan karena perbedaan konsentrasi
bunga telang yang ditambahkan. Ekstrak bunga
telang memiliki nilai pH yang cukup rendah yaitu
5,26 sehingga jumlah penambahan ekstrak bunga
telang pada serum mempengaruhi pH serum yang
didapatkan. Penurunan nilai pH setiap sediaan
karena terurainya gugus fenol pada senyawa
polifenol dalam ekstrak bunga telang. Penguraian ini
menyebabkan bertambahnya jumlah H+* sehingga
semakin banyak ekstrak bunga telang, nilai pH akan
semakin rendah (Aulia, 2017). Nilai pH serum F1,F2,
dan F3 tergolong aman karena masih dalam rentang
pH batas aman yaitu 4,5-6,5 (Naibaho et al., 2013).
Untuk serum kontrol memiliki pH yang sedikit
melebihi batas aman yaitu 6,66.
Uji Homogen

Uji homogen dilakukan dengan meletakkan
serum sebanyak 1 g pada kaca transparan kemudian

diratakan. Hasil uji homogenitas serum Kkontrol,
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serum F1, serum F2, dan serum F3 masing - masing
sediaan memenuhi persyaratan homogenitas yang
baik karena tidak terdapat butiran - butiran atau
bahan yang belum tercampur pada sediaan seperti

pada gambar 4.12.

Gambar 4.12 Uji homogen (a) serum kontrol, (b)
serum F1, (c) serum F2, dan (d) serum F3. Tidak
terdapat butiran halus

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan menggunakan kaca
berbentuk lingkaran. Sediaan serum diambil lalu
diletakkan didalam kaca dan diukur daya sebar yang
didapatkan. Hasil yang diperoleh untuk sediaan
serum kontrol, serum F1, serum F2, dan serum F3
masing masing -memiliki diameter 8 cm seperti
pada gambar 4.13. Masing - masing sediaan
memenuhi persyaratan daya sebar yang baik karena
melebihi rentang diameter 4-7,5 cm (Montenegro et
al, 2015). Diameter yang diperoleh memudahkan
serum untuk menyebar merata pada permukaan

kulit.
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Gambar 4.13 Uji daya sebar (a) serum kontrol, (b)
serum F1, (c) serum F2, dan (d) serum F3.

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan memasukkan
serum pada viskometer Ostwald dan dihitung waktu
yang diperlukan serum untuk mencapai batas
pertama hingga batas kedua. Hasil yang diperoleh
viskositas untuk sediaan serum kontrol, F1, F2, dan
F3 berturut-turut adalah 1805; 2161 ; 2420 ; dan
2733 cP (centipoise). Hasil pengukuran viskositas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan viskositas
pada setiap formula. Viskositas tertinggi yaitu pada
serum F3 dibandingkan dengan serum F2, F1, dan
kontrol. Tingginya viskositas dapat terjadi karena
banyaknya jumlah ekstrak kental bunga telang yang
ditambahkan pada serum F3. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka akan
semakin tinggi nilai viskositas serum. Nilai
viskositas yang baik untuk sediaan serum yaitu 800

- 3000 cP, sehingga nilai viskositas semua formula
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serum dapat dikatakan merupakan nilai yang baik
(Garg, 2002).
Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan dengan membagikan
empat sampel kepada 25 responden usia 18-25
tahun. Diperoleh hasil kesukaan responden

terhadap masing - masing serum yaitu :

Tabel 4.2 Persentase Uji Hedonik

Uji Sampel Sampel Sampel Sampel

kesukaan 168 169 170 171

Warna 88% 71% 60% 52%

Aroma 80% 60% 58% 44%

Tekstur 81% 75% 66% 67%
Keterangan :

Sampel 168 = Serum kontrol
Sampel 169 = Serum F1
Sampel 170 = Serum F2
Sampel 171 = Serum F3

Uji hedonik dilakukan dengan menguji sampel
serum kepada 25 orang panelis usia 18-25 tahun
berdasarkan kesukaan warna, aroma, dan tekstur.

Hasil pengamatan diperoleh kesimpulan jawaban
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panelis pada tabel 4.2. Pada sampel 168 yaitu serum
kontrol, mendapatkan nilai yang tinggi sehingga
tergolong sangat suka. Pada sampel 169 yaitu serum
F1 bunga telang 1%, mendapatkan nilai yang
tergolong suka. Pada sampel 170 yaitu serum F2
bunga telang 3%, mendapatkan nilai yang tergolong
suka. Pada sampel 171 yaitu serum F3 bunga telang
5%, warna dan tekstur mendapatkan nilai yang
tergolong suka, dan untuk aroma tergolong kurang
suka. Sebagian besar panelis tidak menyukai aroma
pada sampel 171 formula F3 karena aroma yang
lebih menyengat dibandingkan sampel serum yang
lainnya, hal ini terjadi karena jumlah ekstrak bunga
telang pada sampel 171 merupakan yang tertinggi,
sehingga mempengaruhi aroma serum.

Warna yang dihasilkan pada serum kontrol
yaitu berwarna putih, sedangkan pada formula
serum F1, F2, dan F3 masing - masing berwarna
cokelat dengan intensitas warna yang meningkat
sesuai konsentrasi bunga telang yang ditambahkan.
Aroma pada formula serum kontrol tidak beraroma,
pada formula serum F1, F2, dan F3 memiliki aroma
khas bunga telang. Aroma yang diperoleh sesuai

dengan kandungan formula, karena tanpa
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menggunakan pewangi serum. Tekstur yang
dihasilkan pada keempat formula yaitu berbentuk
sedikit kental dan licin yang bertujuan agar pada
saat pengaplikasian serum mudah diratakan dan

tidak lengket pada kulit.

Uji Antioksidan

Metode uji antioksidan menggunakan DPPH
merupakan metode yang sederhana, memiliki
sensitivitas tinggi, dapat menganalisis sampel dalam
waktu singkat dan membutuhkan jumlah sampel
yang sedikit. Uji antioksidan DPPH menggunakan
instrument spektrofotometer UV-Vis. Ketika larutan
DPPH dicampur dengan antioksidan, senyawa
antioksidan akan mendonorkan atom hidrogen dan
aktivitas radikal bebas akan ditekan, sehingga
radikal bebas akan stabil (Hendri Faisal &
Handayani, 2019). Proses tersebut juga ditandai
dengan perubahan warna pada senyawa yang
semula merupakan radikal bebas berwarna ungu,
ketika ditambahkan antioksidan berubah menjadi
senyawa non radikal bebas berwarna kuning

(Rohmah et al., 2022).
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Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Penentuan panjang gelombang maksimum
DPPH untuk mengetahui pada panjang gelombang
yang mana larutan DPPH memiliki absorbansi
maksimum. Panjang gelombang maksimum
merupakan panjang gelombang dengan absorbansi
terbesar. DPPH bersifat mudah terdegradasi oleh
cahaya, sehingga perlu diinkubasi di tempat gelap.
Absorbansi maksimum DPPH diukur menggunakan
spekktrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
500-550 nm.

Berdasarkan hasil pengukuran, absorbansi
maksimum larutan DPPH yaitu 0,872 dan panjang
gelombang maksimum 517 nm. Hasil yang diperoleh
sesuai dengan teori panjang gelombang maksimum
DPPH berkisar pada 515 - 517 nm (Tirzitis &
Bartosz, 2010).

Abs Max DPPH
51
zZ —
<
@ 0
o A
O 480 500 520 540 560
% A (nm)

Gambar 4.14 Kurva absorbansi maksimum DPPH
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Uji Aktivitas Antioksidan Serum Bunga Telang
(Clitoria ternatea L.)

Absorbansi larutan serum kontrol, F1, F2, dan
F3 pada panjang gelombang 517 nm. Nilai
absorbansi masing masing serum digunakan untuk
menentukan nilai persentase penghambatan (%]I)
serum bunga telang terhadap radikal bebas DPPH
sesuai pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Persentase penghambatan DPPH oleh
serum bunga telang (Clitoria ternatea L.)

NO. Serum % inhibisi

1. Kontrol -4,01+0,050%

(tidak ada antioksidan)

2. F1 64,67+0,017%
3. F2 80,50+0,008%
4. F3 88,99+0,003%

Aktivitas antioksidan dalam serum bunga
telang, bunga telang mendonorkan elektron pada
radikal bebas DPPH. Elektron ganjil nitrogen DPPH
menerima elektron antioksidan dalam serum

sehingga radikal bebas DPPH (a,a-diphenyl-B-
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picrylhydrazyl) berubah menjadi DPPH-H (o,a-
diphenyl-B-picrylhydrazine) yang bersifat
nonradikal (Philip Molyneux, 2004).

N
O,N NO, ﬁ» O,N NO,
RH R
NO, NO,
o,a-diphenyl-3-picrylhydrazyl a,a-diphenyl-f-picrylhydrazine

Gambar 4.15 Mekanisme reaksi reduksi radikal
bebas DPPH.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan mencampurkan 3,5 mL DPPH 50 ppm
dengan 0,5 mL masing-masing serum, kemudian
diinkubasi dalam tempat gelap selama 30 menit.
Larutan yang awalnya berwarna ungu, berubah
menjadi kuning seperti pada gambar 4.16 pada
serum F1,F2, dan F3 karena pada masing-masing
serum terdapat aktivitas antioksidan. Warna kuning
yang dihasilkan terjadi karena elektron yang
awalnya tidak Dberpasangan, menjadi telah
berpasangan. Nilai inhibisi yang diperoleh sesuai
dengan tingkat konsentrasi serum. Pada serum

kontrol tidak terdapat %inhibisi karena pada serum
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kontrol tidak terdapat sumber antioksidan, sehingga
pada inkubasi serum kontrol dengan DPPH larutan
tetap berwarna ungu seperti pada gambar 4.16.
Bunga telang sangat berperan penting sebagai
sumber antioksidan pada serum. Bunga telang
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid,
tanin, fenolik, dan saponin. Kandungan pigmen
warna biru pada bunga telang yaitu antosianin
menjadikan  bunga telang sebagai sumber
antioksidan yang kuat, sehingga serum bunga telang

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai

%inhibisi yang tinggi.

a b c

Gambar 4.16 (a) DPPH sebelum inkubasi, (b) DPPH dan
serum kontrol tidak mengandung antioksidan, (c) DPPH dan
serum F1 mengandung antioksidan



BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

Serum wajah antioksidan dengan bahan aktif bunga
telang memiliki karakterisitik berwarna cokelat,
memiliki nilai pH yang baik (4 - 6,5), bersifat homogen,
memiliki daya sebar yang baik (diameter 4 - 7,5 cm),
memiliki nilai viskositas yang baik (800-3000 cP), dan
berdasarkan kesukaan aroma, warna, dan tekstur pada
serum kontrol sangat disukai panelis (75% - 100%),
kemudian serum F1, F2, dan F3 disukai panelis (50% -
75%).

Aktivitas antioksidan % Inhibisi serum F1, F2, dan F3
berturut-turut yaitu 64,67+0,017%, 80,50+0,008%, dan
88,99+0,003%.

Serum bunga telang konsentrasi 5% memberikan
pengaruh  terhadap karakteristik dan aktivitas
antioksidan serum. Pada konsentrasi bunga telang yang
tinggi, diperoleh hasil nilai pH yang lebih rendah (5,60),
nilai diameter daya sebar yang tinggi (8 cm), nilai

viskositas yang tinggi (2733 cP), tingkat kesukaan

78



79

terhadap warna dan tekstur yang disukai penelis (52%
dan 67%), tingkat kesukaan aroma yang kurang disukai
panelis karena aroma bunga telang terlalu menyengat
(44%), dan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat

tinggi (88,99+0,003%).

Saran

. Perlu dilakukan uji antimikroba serum bunga telang
terhadap bakteri dan jamur penyebab masalah kulit
untuk melihat potensi serum bunga telang (Clitoria
ternatea L.)

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penambahan aroma tambahan pada serum untuk

memberikan efek relaksasi saat pemakaian serum .
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan % Rendemen
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Perhitungan rendemen ekstrak etanol bunga telang (Clitoria

ternatea L.)

Massa ekstrak
% Rendemen = W x 100%

_ 8716y
~ 300g

x 100%

= 29,05%

Lampiran 2. Perhitungan Nilai Viskositas
Perhitungan viskositas serum kontrol
Massa pikno kosong = 12,60 g

Massa pikno + aquades = 22,27 g

Massa pikno + sampel = 22,37 g

Volume pikno = 10 mL

Massa aquades =9.67 g
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Massa sampel =9,77 g

Nair = 0,89
tgir = 1,90 s

Csampel = 38s

9,67 g

_ _ g
Pair = 75— = 09677/

9,77 g
Psampel = 10mL 0'977g/mL

Perhitungan viskositas

Nair _ Pair X tair

77sampel psampel X tsampel

089 09679/, x190s
Nsampet 0,977 9/ x38s

0,89 1,83

nsampel B 3 7' 12

Nsampet X 1,83 = 33,04

33,04
Nsampel = ﬁ

Nsampel = 18,05 P

Nsampel = 1805 cP



Perhitungan viskositas serum F1
Massa pikno kosong = 12,60 g
Massa pikno + aquades = 22,27 g
Massa pikno + sampel = 22,26 g
Volume pikno = 10 mL

Massa aquades =9.67 g

Massa sampel = 9,66 g

Ngir = 0,89
teir =190
tsamper = 46'S

9,67 g g
Pair = Tz, = 0967 /L

9,66 g

Psampel = 10 mL = 0,966 g/mL

Perhitungan viskositas

Nair Pair X tair

nsampel psampel X tsampel

97
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089 0,967 9/ x1,90s
Nsampel B 0,966 g/mL x46s

089 183
Nsampet 44,43

Nsamper X 1,83 = 39,54

39,54
Nsampel = W

Nsamper = 21,61 P

Nsamper = 2161 cP

Perhitungan viskositas serum F2
Massa pikno kosong =12,60 g
Massa pikno + aquades = 22,27 g
Massa pikno + sampel = 22,36 g
Volume pikno = 10 mL

Massa aquades =9.67 g

Massa sampel =9,76 g

Nair = 0,89

tair =1,90s
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tsamper = 51s

9,67 g

—~ 2 -09679
10 mL /mL

Pair =

9,76 g g
Psampel = 10 mL = 0,976 /mL

Perhitungan viskositas

Nair Pair X tair

Nsampel  Psampel X Lsampel

089 0967 9/ 11,90
Nsampel 0,976 g/mLx 51s

089 _ 183
77sampel 4‘9:77

Nsampel X 1,83 = 44,30

44,30
Nsampel = W

Nsampel = 24,20 P
Nsampel = 2420 cP

Perhitungan viskositas serum F3
Massa pikno kosong = 12,60 g

Massa pikno + aquades = 22,27 g
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Massa pikno + sampel = 22,46 g
Volume pikno = 10 mL
Massa aquades =9.67 g
Massa sampel =9,86 g
Ngir = 0,89
tair =1,90s
tsamper = 57'S

9,67 g

_ _ g
Pair = 75— = 09679/

9,86 g
Psampel = 10 mL = 0,986 g/mL

Perhitungan viskositas

Nair _ Pair X tair

nsampel psampel X tsampel

089 09679/, x190s
nsampel B 0,986 g/mL x57s

0,89 1,83

nsampel - 56'2 0

Nsampet X 1,83=50,01
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50,01
Nsampel = m

Nsampel = 27,33 P
Nsampel = 2733 cP

Lampiran 3. Tabel dan Perhitungan Uji Hedonik

P = al 100%
= N X 0
Persamaan Uji Hedonik
Keterangan :
P = Nilai yang dicari
F = Total skor yang didapat (jumlah skor seluruh responden)

N = Total skor ( skor tertinggi x jumlah pertanyaan x jumlah

responden )

Uji Hedonik Warna
NO. Nama Sampel Sampel Sampel Sampel
Panelis 168 169 170 171
1. PW 4 3 2 1
2. NN 4 2 2 2
3. RA 4 3 2 1
4. TW 3 3 3 3
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5. YP
6. ND
7. MS
8. AF
9. KQ
10. AZ
11. Y
12. HS
13. AN
14. AR
15. DR
16. SN
17. RW
18. SK
19. FS
20. RN
21. FN
22. SN
23. CcD
24. AM
25. AF
TOTAL
Persentase

nilai

N N N N

N

S

NN

88
88%

O NN

4
71
71%

N N W N NN

AN W

2
60
60%

w

N NN

N W W N

w W

4
52
52%




Sampel 168
P = F 100%

= Nx 0

= 0
P EPT x100%

88
P=——x100%

~ 100
P =88%
Sampel 169

P= F 100%
—Nx (4

— 0
P = ixtxas ¥100%

71
P=—x100%

100
P=71%
Sampel 170
P = dl 100%
= NX 0
P = 60 100%
 4x1x25 x 0

p= 2% 100y
= 100X
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P =60%
Sampel 171
P = F 100%
= NX 0
P=———x1009
axixzs F100%

52
P=——x100%

~ 100
P =52%
Uji Hedonik Aroma

NO. Nama Sampel Sampel Sampel Sampel

Panelis 168 169 170 171

1. PW 3 2 1 1
2. NN 3 2 2 1
3. RA 3 2 2 1
4. T™W 2 2 3 3
5. YP 3 3 2

6. ND 4 3 4 4
7. MS 3 4 3 2
8. AF 3 3 3 1
9. KQ 4 3 2 2
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10. AZ 3 3 2 2
11. Y 3 3 1 1
12. HS 3 3 2 2
13. AN 4 2 2 1
14. AR 2 2 2 2
15. DR 3 3 2 2
16. SN 4 4 1 1
17. RW 2 2 4 3
18. SK 4 3 2 1
19. FS 3 2 2 2
20. RN 2 2 2 1
21. FN 3 2 2
22. SN 4 3 2
23. CD 4 3 3 2
24. AM 4 3 2 1
25. AF 4 3 3 2

TOTAL 80 67 58 44

Persentase 80% 67% 58% 44%
nilai
Sampel 168
F
P = Nx 100%
x100%

p=—_"
4x1x25



80
P=——x100%

100
P =80%
Sampel 169

P= l 100%
—NX (]

— 0
P = ixtxas ¥100%

67
P=—x100%

100
P=67%
Sampel 170

P—F 100%
—NX 0

—_ 0
P= dxixas ¥100%

58
P=—x100%

~ 100
P =58%
Sampel 171

P = F 100%
—Nx (/]
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—_ 0,
P EPT x100%

44
P=——x100%

100
P =44%
Uji Hedonik Tekstur
NO. Nama Sampel Sampel Sampel Sampel
Panelis 168 169 170 171
1. PW 3 3 2 3
2. NN 3 3 2 2
3. RA 4 3 2 2
4, T™W 4 4 4 4
5. YP 3 3 3
6. ND 4 4 4 3
7. MS 4 4 3 3
8. AF 4 3 3 3
9. KQ 4 3 3 3
10. AZ 3 3 3 2
11. Y 3 3 3 3
12. HS 3 3 2 3
13. AN 3 3 3 3
14. AR 3 3 3 3
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15. DR 3 3 3 3
16. SN 4 4 2 2
17. RW 1 1 2 3
18. SK 3 3 2 2
19. FS 3 2 2 2
20. RN 3 3 2 2
21. FN 2 2 2 2
22. SN 3 3 3 3
23. CD 4 3 3 3
24, AM 4 4 2 2
25. AF 3 2 3 3

TOTAL 81 75 66 67

Persentase 81% 75% 66% 67%
nilai
Sampel 168
F
P = Nx 100%
x100%

P = xixs

81
P=—x100%

100

P =81%



Sampel 169
P = F 100%
= Nx 0
= 0
P EPT x100%

75
P=——x100%

100
P =75%
Sampel 170

P—F 100%
—Nx (]

x100%

P = x5

66
P=—x100%

100
P =66%
Sampel 171
P = Ex 100%
N
P= gxixzs ¥100%

p= 57 100%
= 100X
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P=67%

Lampiran 4. Kurva Optimasi Panjang Gelombang DPPH

Abs Max DPPH

»n 0,8 S =
z
L06 T~
S

0,4
a —_—A
< 0,2

0
480 500 520 540 560
A (nm)
Keterangan :

A = Absorbansi (cm")

A = Panjang gelombang (nm)
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Lampiran 5. Persentase Penghambat DPPH Oleh Serum

Bunga Telang
No. Sampel A (cm’) A (cm) %l
0,945
1 Kontrol 0,926 0,907 -4,01+0,050%
(tidak ada
0,850 antioksidan)
0,311
2 F1 0,324 0,308 64,67+0,017%
0,290
0,169
3 F2 0,162 0,170 80,50+0,008%
0,179
0,092
4 F3 0,098 0,096 88,99+0,003%
0,098
Keterangan :
Sampel = Sampel serum
A = Absorbansi (cm?)
A = Rata-rata absorbansi (cm”)

% 1 = Persentase penghambatan (%)



Lampiran 6. Pengukuran Aktivitas Antioksidan

Perhitungan Persentase Penghambatan DPPH oleh

Serum Kontrol
Aplanko = 0,872

Asamper = 0,907

Ablanko— Asampel

%l = x 100%
Ablanko
oy 087270907
L= o872 NN
o1 = —2935  00%
0,872

%I = —4,01% (tidak ada antioksidan)

Perhitungan Persentase Penghambatan DPPH oleh

Serum F1
Apranko = 0,872

Asamper = 0,308

Ablanko— Asampel

%Il = x 100%

Ablanko

0,872 - 0,308
%I = W x 100%
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0,564

o] =
& 0,872

x 100%

%I = 64,67%

Perhitungan Persentase Penghambatan DPPH oleh

Serum F2
Aptanko = 0,872

Asamper = 0,170

Ablanko— Asampel

%l = x 100%
Ablanko
oy o 0872-0170
0= 7872 U
%l = 0,702 100%
o= o072 ¥V

%I = 80,50%

Perhitungan Persentase Penghambatan DPPH oleh

Serum F3
Aplanko = 0,872

Asamper = 0,096

Ablanko— Asampel

%I = x 100%

Ablanko



0,872 — 0,096
0,776

0,872

%I = x 100%

%I = 88,99%
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Lampiran 7. Formulir Uji Hedonik

(> & docs.googlecom/forms (@) ©

Uji Organoleptik Hedonik (Kesukaan)

Assalamualaikum wr,wb.

Perkenalkan saya Audy Cerelia Clarissa,
mahasiswa S1 UIN Walisongo Semarang Jurusan
Kimia.

Saat ini saya sedang melaksanakan tugas akhir saya
yaitu Karakterisasi Serum Bunga Telang.

Oleh karena itu, saya mohon kesediaan teman -
teman untuk menjawab kuesioner berdasarkan
masing - masing sampel yang telah saya bagikan.

Kriteria Responden :
Mahasiswa usia 18-25 tahun

Atas kesediaan dan partisipasinya, saya ucapkan
terimakasih.
Wassalamualaikum wr, wb.

audyclarissa16@gmal.com Ganti akun &

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Email *

Email Anda

Nama +

audy

Usia »

No Hp*

0838

Berlkutnya Kosongkan formullr
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Simplisia bunga telang

Proses maserasi pertama

Proses evaporasi Suhu dan perputaran
evaporator



117

Proses waterbath Hasil ekstrak kental

Massa wadah

Sebelum uji tanin Setelah uji tanin  Hasil positif tanin (hijau)
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Sebelum uji saponin ~ Setelah uji saponin
positif busa stabil

Hasil positif

Sebelum uji flavonoid  Proses pemanasan 7 s
flavonoid (iingga)

Sebelum uji fenolik Setelah uji fenolik Hasil positif
fenolik (hijau)
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Sebelum uji Setelah uji alkaloid
alkaloid (negatif)

Proses pembuatan Proses pembuatan
serum kontrol serum F1
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Proses pembuatan
serum F2

Proses pembuatan
serum F3

Hasil pembuatan
serum



Uji pH ekstrak

Uji pH serum kontrol
bunga telang

Uji pH serum F1 Uji pH serum F2

Uji pH serum F3
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Uji homogen serum Uji homogen serum
kontrol (tidak terdapat F1 (tidak terdapat
butiran) butiran)

Uji homogen serum F2 Uji homogen serum F3
(tidak terdapat (tidak terdapat butiran)
butiran)
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Uji daya sebar serum Uji daya sebar serum F1
kontrol (diameter 8 cm) (diameter 8 cm)

Uji daya sebar serum F2 Uji daya sebar serum F3
(diameter 8 cm) (diameter 8 cm)
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Massa piknometer Massa piknometer ~ Massa piknometer
kosong +aquades + serum kontrol

Massa piknometer =~ Massa piknometer Massa piknometer
+serum F1 + serum F2 + serum F3



Proses uji Proses uji Proses uji
viskositas aquades viskositas serum viskositas serum
kontrol F1

Proses uji Proses uji Batas atas dan batas
viskositas serum viskositas serum bawah viskometer
F2 F3 Ostwald



Alarm  Jam  Stopwatch  Pengatur Wal

00.01,90

Waktu yang
dibutuhkan aquades
(uji viskositas)

Alarm  Jam  Stopwatch  Pengatur Wl

00.51 .15

Waktu yang
dibutuhkan serum
F2 (uji viskositas)

1(4%)

Jam Stopwatch  Pengatur Wal

00.38,64

Waktu yang
dibutuhkan serum

kontrol (uji viskositas)

00.57,22

Stopwatch  Pengatur Wal
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Stopwatch  Pengatur Wal

Alarm Jam

00.46,39

Waktu yang
dibutuhkan serum
F1 (uji viskositas)

Waktu yang dibutuhkan

serum F3 (uji
viskositas)

15{60%)

1O salin

Grafik usia 25 panelis uji kesukaan hedonik
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Sampel yang dibagikan pada uji hedonik kepada 25 panelis
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O @ docs.google.com/forms ([ ©

Bh«mﬂrlmpa]mﬂlt]y}, P ® © ¢ _ H .
Peramyaan  Jawsban @  Setshan

SAMPEL 168

Kesukoan wama sompel 168 O sam

19 pwstany

Kesukaan aroma ssmpel 168 0 sam

15 prestinn

Kesukaan tekstue sampel 168 £ sam

% st

Hasil uji hedonik sampel 168 (serum kontrol) berdasarkan
warna, aroma, tekstur.
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) & docs.google.com/forms  ([®) ©

a Formudic tanpe judd O o e @ s e _ ! .

Prrtatyeen  Jewane @ Secln

SAMPEL 0
Kesucase matna sanpel 169 £ wm
25w

L RS

@ 2 hang Sba

® 1%

® g Sh
Kesukoer aroms sampe! 169 D san
25 b a

[ REETENN

@ 2 haun Sha

LR )

® g im
Kesutanr tesstr sampel 169 Q Sabn
25 pasaw

0T

RIS

LR

@ g Sk 1

Hasil uji hedonik sampel 169 (serum F1 1%)
berdasarkan warna, aroma, tekstur.
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{) @& docs.googlecom/forms (18 ©

a Formulir tanpa judul 3 ¥ e ® 6 ¢ i @

Pertowyaan  awaban @  Seteln

SAMPEL 170
Keaukaan woena sampel 170 D san
25 fanabin
Kesukaan aroens gampel 170 © sain
25 jumebn

@ ) Tiiac Sadn

® i huwg taka

3154

@ 15wnge S
Kesukaan tekstur sampel 170 [; Saln
25 jawaban

@ 1 fineseks

@ Iawg i

FEET™S
LAECEEE

Hasil uji hedonik sampel 170 (serum F2 3%)
berdasarkan warna, aroma, tekstur.
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{3 & docs.google.com/forms [+ )
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Hasil uji hedonik sampel 171 (serum F3 5%)
berdasarkan warna, aroma, tekstur.



132

Hasil inkubasi DPPH Hasil inkubasi
+ serum kontrol DPPH + serum F1

Hasil inkubasi DPPH Hasil inkubasi
+ serum F2 DPPH + serum F3
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama : Audy Cerelia Clarissa
TTL : Malang, 16 Agustus 2001
Alamat :JI. Danau Paniai Il H4 B11 Sawojajar,

Malang, Jawa Timur
HP : 083842328445

Email :audyclarissal6@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

B W N

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Malang
SDI Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya
SMPI Al-Azhar 29 Semarang

SMAN 6 Semarang

Semarang, 23 Juni 2023
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Audy Cerelia Clarissa

NIM.1908036025



